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 Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh pengalaman praktik 
kerja industri dan Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia terhadap kesiapan 
kerja peserta didik kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013; 
dan (2) Mengetahui pengaruh pengalaman praktik kerja industri dan Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer Jaringan terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas 
XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII Multimedia 
dan Teknik Komputer Jaringan masing-masing berjumlah 30 siswa. Pengumpulan 
data menggunakan metode kuesioner, tes, dan dokumentasi. Pengujian pra syarat 
analisis meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Pengalaman praktik kerja industri dan 
Kompetensi Teknik Multimedia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja peserta didik kelas XII yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi 
Fhitung > Ftabel (11,129 > 3,34) dan taraf signifikasi F sebesar 5% (0,000 < 0.005); 
dan (2) Pengalaman praktik kerja industri dan Kompetensi Teknik Komputer 
Jaringan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja peserta didik 
kelas XII yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi Fhitung > Ftabel (36,327 > 
3,34) dan taraf signifikasi F sebesar 5% (0,000 < 0.005). 
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A. Latar Belakang  
Sumber daya manusia harus berperan secara jelas dalam membentuk 
peserta didik menjadi produktif dan mampu menciptakan produk layak jual 
(marketable) yang dapat bersaing di pasar global. Salah satu tujuan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) adalah mendidik sumber daya manusia yang 
mempunyai etos kerja dan kompetensi berstandar internasional, sangat jelas 
bahwa peranan sumber daya manusia yang ada sangat berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas output dari SMK itu sendiri.  
Program pembelajaran pada pendidikan kejuruan dilaksanakan atas 
dasar penjabaran kurikulum yang terdiri dari tiga komponen yaitu normatif, 
adaptif, dan produktif. Menurut Wardiman (1998: 15) yang dikutip Sudji 
Munadi (2012: 14), Komponen normatif berkaitan dengan program 
pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan watak atau kepribadian 
sebagai bangsa Indonesia. Komponen adaptif berkaitan dengan program 
pembelajaran yang berorientasi pada pembekalan kemampuan dalam rangka 
untuk pengembangan diri yang berkelanjutan. Komponen produktif berkaitan 
dengan program pembelajaran yang difokuskan pada pembekalan 
kemampuan keahlian tertentu sebagai bekal untuk bekerja. Menurut Sudji 
Munadi (2012: 14) mengemukakan bahwa hasil belajar yang dapat 
diharapkan dengan adanya program pembelajaran yang terkoordinir dan 
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terintegrasi antar ketiga komponen tersebut adalah bahwa para lulusan 
pendidikan kejuruan memiliki keahlian / kompetensi pada bidang tertentu 
yang mencakup penguasaan pengetahuan yang memadai, perilaku yang 
positif, dan keterampilan yang unggul. 
Kurikulum SMK buku IIA tahun 1993 siswa, SMK wajib melakukan 
kegiatan Pengalaman Kerja Lapangan (PKL) melalui program Pendidikan 
Sistem Ganda (PSG). Bada Haryadi (2005: 4) mengemukakan bahwa tujuan 
dari kegiatan Pengalaman Kerja Lapangan atau Praktik lapangan adalah agar 
siswa dapat memiliki wawasan, kemampuan dasar untuk bekerja dan 
menyesuaikan diri dengan keadaan di dunia kerja. Garis-Garis Besar Program 
Pengajaran Jurusan Bangunan Gedung, menyebutkan bahwa ruang lingkup 
Pengalaman Kerja Lapangan meliputi : (a) meningkatkan 
kemampuan/keterampilan kerja, (b) menguasai tata laksana dan administrasi 
proses produksi dan pemasaran, (c) menghayati tentang tugas, tanggung 
jawab, hak dan kewajiban sebagai pekerja. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau yang sering disebut Praktik kerja 
industri (Prakerin) adalah bagian dari Pendidikan Sistem Ganda sebagai 
program kerja sama antara Sekolah Menengah Kejuruan dan Industri. 
Program Prakerin diharapkan dapat menjadi sarana mencocokkan dan 
mengkaitkan (Link and Macth) antara dunia pendidikan dan dunia industri 
dalam hal pelatihan tenaga kerja dan peningkatan sumber daya manusia yang 
kompeten. Kompetensi keahlian yang di dapatkan di Sekolah dan di Dunia 
Usaha/Industri (DU/DI) dapat dengan mudah diserap dan dikembangkan oleh 
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peserta didik dalam meningkatkan kualitas produk yang dibuat. Produk yang 
dihasilkan oleh SMK betul-betul layak jual dan peserta sisik telah memiliki 
kesiapan kerja sesuai dengan permintaan pasar yang ada. 
Menurut Herminanto (dalam Emi Prabawati, 2012: 20) Kesiapan kerja 
adalah suatu kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
sesuai dengan ketentuan, tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dengan 
hasil maksimal, dengan target yang telah ditentukan. Karena pentingnya 
kesiapan kerja, maka peserta didik SMK harus memilikinya. Siap kerja 
merupakan kunci awal bagi peserta didik agar dapat bersaing di Dunia Usaha 
/ Industri (DU/DI) maupun dapat mengembangkan wirausaha sesuai dengan 
skill kompetensi sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. 
Kesiapan kerja seorang siswa SMK sangatlah dipentingkan, karena 
tuntutan dunia kerja akan penguasaan sejumlah kompetensi kerja sangat 
dibutuhkan. Bagi lulusan SMK yang mana sudah memiliki kesiapan kerja 
yang memadahi, diharapkan ketika pekerjaan yang dibebankan dapat 
dikerjakan tanpa adanya hambatan atau kesulitan. Kesiapan kerja dapat 
dicapai melalui proses pendidikan dan pengalaman. Ketika proses pendidikan 
berlangsung, siswa dapat menjadikan perbendaharaan ilmu sebagai modal 
awal dalam kesiapan kerja. Sedangkan pengalaman yang dialami dalam 
kehidupan nyata maupun saat proses Praktik kerja industri (Prakerin) dapat 
dijadikan support dalam kesiapan kerja tersebut. Melalui proses pendidikan 
dan pengalaman inilah diharapkan dapat mencetak tenaga kerja yang handal 
dan berkompeten dalam melakukan pekerjaan tertentu. 
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Sudji Munadi (2012: 13) mengatakan bahwa salah satu ciri khas orang 
yang kompeten adalah selalu berusaha bertindak seefektif mungkin dalam 
melaksanakan sesuatu. Sudji Munadi (2012: 14) juga mengatakan bahwa 
orang kompeten adalah yang memiliki pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill), dan perilaku untuk terus mengembangkan kemampuan 
(to continue to develop their specialist knowledge and skills). 
SMK Negeri 3 Yogyakarta merupakan Sekolah Menengah Kejuruan 
yang beralamat di Jalan RW. Monginsidi No 2, Yogyakarta. SMK Negeri 3 
Yogyakarta memiliki beberapa visi dan misi. Visi SMK Negeri 3 Yogyakarta 
adalah “Menjadi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan berstandar Internasional 
yang berfungsi optimal, untuk menyiapkan kader teknisi menengah yang 
kompeten dibidangnya, unggul dalam imtaq iptek, dan mandiri, sehingga 
mampu berkompetisi pada era globalisasi”. Misi dari SMK Negeri 3 
Yogyakarta adalah Melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan berkualitas prima 
menuju standar Internasional, melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan yang 
berfungsi optimal untuk menghasilkan lulusan yang kompeten di bidangnya, 
unggul dalam imtaq iptek, dan mandiri, melaksanakan Pendidikan dan 
Pelatihan untuk menghasilkan lulusan yang  mampu berkompetisi di era 
globalisasi. 
SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki fasilitas penunjang kegiatan belajar 
mengajar (KBM) dan ekstrakulikuler pendukung kegiatan luar sekolah. 
Fasilitas yang ada merupakan sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan peserta didik itu sendiri. Sedangkan ekstrakulikuler yang 
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disediakan oleh sekolah diharapkan dapat meningkatkan kemampuan attitude 
dan soft Skill. Hal ini didukung dengan banyaknya prestasi/pernghargaan  
yang membanggakan diperoleh oleh peserta didik. SMK Negeri 3 Yogyakarta 
memiliki berbagai macam kompetensi keahlian, diantaranya adalah 
Kompetensi Keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 
Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi  (TIK) adalah salah 
satu kompetensi terbaru yang dimiliki oleh SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Disekolah tersebut, Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
merupakan bagian dari Program Studi Teknik Komputer Informatika, serta 
terdapat menjadi dua bagian, yaitu Keahlian Multimedia dan Teknik 
Komputer Jaringan. Sebagai Kompetensi Keahlian baru, tentunya dituntut 
untuk unggul dibidang teknologi informasi dan dapat mencetak generasi baru 
yang kompeten dalam dunia komputerisasi saat ini. Namun permasalahan 
yang timbul adalah dengan adanya peluang usaha yang semakin banyak 
dibidang Information Technology (IT) maka semakin banyak pula pesaing 
dibidang tersebut. Hal ini ditinjau dengan semakin banyaknya Kompetensi 
Keahlian yang sama di SMK lain baik sekolah negeri maupun swasta. 
Kompetensi Keahlian Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan harus 
mampu mencetak peserta didik yang siap kerja. 
Dari latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan kajian melalui 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri Dan 
Kompetensi TIK Terhadap Kesiapan Kerja Kelas XII SMKN 3 Yogyakarta 




B. Identifikasi Masalah 
1. Pendidikan dan pelatihan yang sampai saat ini di SMK pada umumnya 
masih bersifat supply driven yang mana pengembangan program 
pendidikan yang lebih mementingkan banyak siswa yang tamat, bukan 
banyaknya tamatan yang bekerja di dunia kerja sesuai dengan kompetensi 
yang dibutuhkan di dunia kerja (deman driven). Sedangkan di Indonesia 
ini lebih banyak membutuhkan jumlah tenaga kerja yang benar-benar 
dibutuhkan, sesuai dan berkompeten dibidangnya.  
2. Pendidikan Sistem Ganda digunakan untuk menjembatani antara sekolah 
dan perusahaan atau instansi terkait, namun terdapat hambatan dari 
berbagai pihak, diantaranya dari sekolah maupun dari industri tersebut. 
Ketidak cocokan materi yang diajarkan di sekolah bisa jadi menjadi 
penghambat ketidak cocokan tersebut. 
3. Kurangnya kemampuan guru dalam memberi materi pembelajaran yang 
sesuai dengan keadaan nyata di lapangan. Terlebih dilihat dari faktor latar 
belakang yang berbeda dari guru satu dengan lainnya. 
4. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengikuti Prakerin 
dikarenakan skill yang didapat di Sekolah sangat rendah. 
5. Kurangnya motivasi peserta didik, keikutsertaan dalam ajang perlombaan, 
dan pengalaman kerja yang sangat minim menjadi penghambat dalam hal 
kesiapan menghadapi dunia industri. 
7 
 
6. Kurangnya prototype yang dibuat oleh peserta didik. Hal ini dapat 
digunakan untuk menambah jam terbang dan nilai plus saat melamar 
pekerjaan. 
7. Ketidakcocokan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kurikulum dan 
kompetensi di tempat Praktik Kerja Industri. 
8. Kurangnya perhatian dan pengawasan guru pembimbing saat Prakerin. 
9. Kurangnya kemampuan manajemen perusahaan untuk mengawasi secara 
penuh kepada peserta didik Prakerin. 
10. Kurangnya kedisiplinan peserta didik di Sekolah berpengaruh saat Praktik 
Kerja Industri.  
 
C. Pembatasan Masalah 
   Memperhatikan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang 
diteliti akan dibatasi agar tidak terjadi perbedaan yang luas. Batasan-
batasan konseptual mencakup kepada sebagaimana kesiapan peserta didik 
dalam mengahadapi dunia kerja ditinjau dari kesiapan material berupa 
kemampuan produktif yang sudah dipelajari di sekolah dan  tempat industri 
serta kesiapan mental pada peserta didik terebut. Kemampuan yang 
didapatkan di tempat Industri diambil dari pengalaman yang didapat dan 
nilai evaluasi yang diberikan oleh Guru Pembimbing masing-masing kelas. 
Kemudian batasan objek penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 3 Yogyakarta Kompetensi Keahlian Multimedia 




D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengaruh pengalaman praktik kerja industri dan 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia  terhadap kesiapan kerja 
peserta didik kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 
2012/2013? 
2. Bagaimanakah pengaruh pengalaman praktik kerja industri dan 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan terhadap kesiapan 
kerja peserta didik kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 
2012/2013? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengaruh pengalaman praktik kerja industri dan 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia terhadap kesiapan kerja 
peserta didik kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 
2012/2013 
2. Mengetahui pengaruh pengalaman praktik kerja industri dan 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan terhadap kesiapan 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengurus Sekolah, Wakil Kepala Sekolah (Wks) 4 yang 
menangani Praktik Kerja Industri dan guru SMK Negeri 3 
Yogyakarta, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah 
satu bahan informasi dan mengukur sejauh mana manfaat 
penerapan Pendidikan Sistem Ganda terhadap kesiapan kerja siswa.  
b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan 
dalam implementasi kebijakan publik, terutama program 
Pendidikan Sistem Ganda. 
 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guna 
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan program Pendidikan 
Sistem Ganda (PSG) yang dijalankan oleh Sekolah Menengah 






A. Kajian Teori 
1. Model-model Pendidikan Kejuruan 
Model dalam pendidikan kejuruan memiliki berbagai macam 
bentuknya dan diterapkan di berbagai Negara, antara lain : 
a. Model 1. Pemerintah tidak mempunyai peran atau hanya peran 
maginal dalam proses kualifikasi pendidikan kejuruan. Model ini 
disebut juga sebagai model berorientasi pasar (market oriented model), 
yang mana perusahaan-perusahaan memiliki peran penting dan berhak 
menciptakan desain pendidikan kejuruan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan tersebut. Oleh karena itu pemerintah tidak berhak 
mengusik sistem atau metode yang diterapkan. Beberapa Negara 
penganut model ini adalah Jepang, Inggris dan Amerika. 
b. Model 2. Pemerintah sendiri merencanakan, mengorganisasikan dan 
mengontrol pendidikan kejuruan. Pemerintah yang menentukan jenis 
pendidikan yang diterapkan di perusahaan tersebut. Desain silabus, 
pendanaan dan pelatihan yang harus dilaksanakan oleh perusahaan 
tidak selalu berdasarkan permintaan tenaga kerja atau jenis pekerjaan 
saat itu. Model ini sering disebut model sekolah (school model), 
pelatihan dapat diksanakan di perusahaan sepenuhnya. Beberapa 




c. Model 3. Model ini disebut model pasar dikontrol pemerintah (state 
controlled market) dan model inilah yang disebut model sistem ganda 
(dual system). Sistem pembelajaran dilaksanakan di dua tempat, yaitu 
sekolah kejuruan dan perusahaan atau instansi terkait. Pemerintah 
menyiapkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan Perusahaan dalam 
menciptakan kemampuan kerja yang professional. Beberapa Negara 
yang menggunakan sistem ini antara lain Swiss, Austria, dan Jerman 
(Hadi, 1996: 44) yang dikutip Muliati (2008: 9). 
 Dari ketiga model tersebut, Indonesia lebih cenderung 
menggunakan model ke-3 yang mana pelaksanaan pendidikan kejuruan 
dilaksanakan di dua tempat, yaitu di sekolah dan di Industri atau Instansi. 
Sedangkan menurut Putu Sudira (2011: 43-45) menyatakan bahwa 
sekurang-kurangnya terdapat empat model pendidikan kejuruan yang bisa 
diterapkan di Negara-negara berkembang dan Negara-negara maju. 
Pertama, pendidikan kejuruan “model sekolah” yaitu model 
penyelenggaraan pendidikan kejuruan dimana pendidikan dan latihan 
sepenuhnya dilaksanakan di SMK. Model ini berasumsi segala yang 
terjadi ditempat kerja dapat dididik  latihkan di SMK. Akibatnya, SMK 
harus melengkapi semua jenis peralatan yang diperlukan dalam jumlah 
yang besar. SMK menjadi sangat mahal karena faktor keusangan peralatan 
tinggi dan sulit mengikuti perubahan di dunia usaha dan industri yang jauh 
lebih mutakhir dan berkualitas. Disamping itu bahan praktik akan 




tidak efisien dan tidak efektif karena peralatan di dunia kerja berubah, 
sedangkan SMK tidak langsung bisa mengikuti perubahan di lapangan. 
 Kedua, pendidikan kejuruan “model sistem ganda” (PSG) yaitu 
model penyelenggaraan pendidikan dan latihan yang memadukan 
pemberian pengalaman belajar di SMK dan pengalaman kerja sarat nilai di 
dunia usaha. Model ini sangat baik karena menganggap pembelajaran di 
SMK dan pengalaman kerja di dunia usaha akan saling melengkapi, lebih 
bermakna, dan nyata. Kebiasaan kerja di dunia kerja sesungguhnya sulit 
dibangun di SMK karena sekolah cenderung hanya membentuk kebiasaan 
belajar saja. Disiplin kerja sangat berbeda dengan disiplin belajar dan 
berlatih. Kelemahan system ganda sangat rentan dengan perubahan sosial, 
ekonomi, dan politik. DU-DI di Indonesia masih sulit memberi kepastian-
kepastian terhadap layanan pendidikan karena system di Indonesis belum 
mengakomodasikan kepentingan industri bersamaan dengan kepentingan 
layanan pendidikan. 
 Ketiga, pendidikan kejuruan dengan “model magang” adalah 
model yang menyerahkan sepenuhnya kegiatan pelatihan kepada industri 
dan masyarakat tanpa dukungan SMK. SMK hanya menyelenggarakan 
pendidikan mata pelajaran normative, adaptif, dan dasar-dasar kejuruan. 
Model ini hanya cocok untuk Negara maju yang telah memiliki system 
pendidikan dan system industri yang kuat. 
Keempat, pendidikan kejuruan dengan “model school-based-




maksud selain menambah penghasilan SMK, juga sepenuhnya 
memberikan pengalaman kerja yang benar-benar nyata dan sarat nilai 
kepada peserta didiknya. Sebagai contoh SMKN 1 Sewon Bantul dan 
SMKN 3 Denpasar mengembangkan education hotel yang disingkat 
dengan Edotel yang dikelola oleh SMK dengan melibatkan peserta didik 
mulai dari urusan house keeping hingga front office, restoran, SPA, Salon 
kecantikan. Selama lebaran banyak tamu yang menginap (Kedaulatan 
Rakyat, 8 Oktober 2008) yang dikutip Putu Sudira (2011: 45).  
Berdasarkan pendapat Hadi dan Putu Sudira, dapat disimpulkan 
bahwa ada beberapa model pendidikan kejuruan di berbagai Negara. 
Model tersebut dapat diterapkan berdasarkan kebijakan masing-masing 
sekolah dan kondisi lingkungan disekitar. Model yang digunakan SMK di 
Indonesia lebih cenderung menggunakan model sistem ganda (PSG). 
 
2. Pengalaman Praktik Kerja Industri 
a. Pengertian Pengalaman Praktik Kerja Industri 
Menurut Chalpin (dalam Emi Prabawati, 2012: 30) “Pengalaman 
adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari praktik atau 
dari luar usaha belajar”, sedangkan menurut Oemar Hamalik (dalam 
Emi Prabawati, 2012: 29), “Pengalaman adalah sumber pengetahuan 
dan pengalaman diperoleh karena adanya interaksi antara individu 
dengan lingkungannya”. Jadi pengalaman dapat diperoleh oleh 




sesuatu dalam jangka waktu tertentu. Seseorang dapat dikatakan 
berpengalaman, jika sudah menguasai pengetahuan dan keterampilan 
tersebut secara relevan dan kompeten dibidang yang diampu. 
Menurut Dalyono (dalam Emi Prabawati, 2012: 30), pengalaman 
dapat mempengaruhi fisiologi perkembangan individu yang 
merupakan salah satu prinsip perkembangan kesiapan (rediness) 
peserta didik SMK dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 
Pengalaman merupakan pengetahuan atau keterampilan yang sudah 
diketahui dan dikuasai seseorang sebagai akibat perbuatan atau 
pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya selama jangka waktu 
tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang bisa dikatakan 
berpengalaman jika pengetahuan dan keterampilan sudah dikuasai 
dalam jangka waktu tertentu serta sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
Pengalaman dapat diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan. 
Pada dasarnya pendidikan dimaksud guna mempersiapkan tenaga kerja 
sebelum memasuki lapangan pekerjaan agar pengerahuan dan 
keterampilan yang diperoleh sesuai dengan syarat yang dikehendaki 
oleh suatu jenis pekerjaanya (Emi Prabawati, 2012: 32). Peserta didik 
diharapkan dapat memiliki kualitas yang handal dan berkemampuan 
yang tinggi, untuk itu dengan adanya program Pendidikan Sistem 






b. Manfaat Pengalaman Praktik Kerja Industri 
Praktik Kerja Industri sangat bermanfaat bagi peserta didik, 
diantaranya adalah dapat memperoleh pengalaman di dunia usaha/ 
industri dan menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik. 
Penerapan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari di sekolah 
dapat diasah dan lebih terlatih ketika berada di tempat praktik industri. 
Selain itu peserta didik juga dapat merasakan dan mengenal suasana 
lingkungan kerja sehingga peserta didik siap kerja di dunia usaha 
maupun dunia industri setelah lulus SMK. 
Menurut Emi Prabawati (2012: 35) mengemukakan bahwa 
dengan pengalaman praktik kerja industri, peserta didik dapat 
menentapkan hasil belajarnya, membentuk sikap, menghayati dan 
mengenali lingkungan kerja, serta menambah kemampuan dan 
keterampilan sesuai dengan bidangnya. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman praktik kerja industri sangat berpengaruh dalam 
pembentukan softskill, seperti pembentukan sikap, mengenali 
lingkungan, dan tanggung jawab. Selain itu dapat meningkatkan 









Definition and Selection of Competencies (DeSeCo, 2003) yang 
dikutip Putu Sudira (2011: 50) mendefinisikan kompetensi sebagai 
berikut “ A competency is more than just knowledge and skills. It involves 
the ability to meet complex demands, by drawing on and mobilizing 
psychosocial resources (including skills and attitudes) in a particular 
context ”. kompetensi tidak sekedar pengetahuan dan keterampilan tetapi 
lebih dari itu. Kompetensi mencakup kemampuan memenuhi kebutuhan 
dan atau permintaan yang komplek dengan menggunakan dan 
memobilisasi sumber data psikologis seperti keterampilan dan sikap pada 
konteks yang tepat.  Menurut Coper Dan Weber (1975) dikutip oleh 
Wijaya (2012: 38) menyatakan kompetensi itu harus memenuhi tiga 
kriteria yaitu: 1) pengetahuan, 2) penampilan, 3) hasil. Pengetahuan 
berhubungan dengan hasil belajar ranah kognitif. Penampilan merupakan 
hasil belajar ranah afektif. Hasil merupakan hasil belajar ranah 
psikomotorik yang tercapai melalui keterampilan yang melibatkan otot 
atau koordinasi antara pikiran dan otot. Hal senada juga dikatakan oleh 
Sudji Munadi (2012: 14) mengemukakan bahwa  orang berkompeten 
adalah yang memiliki pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 
perilaku untuk terus mengembangkan keterampilan (to continue to 
develop their specialist knowledge and skill). 
Menurut Spencer & Spencer (1993: 9) yang dikutip Wijaya 




kepribadian individu yang relatif stabil, dan dapat dilihat serta diukur dari 
perilaku individu yang besangkutan, di tempat kerja atau dalam berbagai 
situasi. Sedangkan menurut Wijaya (2012: 38) menjelaskan bahwa 
kompetensi meliputi tiga kriteria yaitu: 1) pengetahuan, 2) kemampuan 
atau keterampian, 3) sikap yang merupakan bagian dari kepribadian 
individu yang relatif stabil dan dapat dilihat serta diukur dari perilakunya. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi  
harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan tersebut. 
 
4. Kesiapan Kerja 
a. Pengertian Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja adalah suatu kemampuan seseorang untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan ketentuan, tanpa 
mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil maksimal, dengan 
target yang telah ditentukan (Herminanto Sofyan, 1986: 10) yang 
dikutip Emi Prabawati (2012: 17). Menurut sukirin (1975: 3) yang 
dikutip oleh Wijaya (2012: 33) kesiapan dapat diartikan sebagai 
kemauan, keinginan dan kemampuan untuk mengusahakan suatu 
kegiatan tertentu. Dalam hal ini tergantung kepada tingkat 
kematangan, pengalaman masa lalu, keadaan mental dan emosi dari 
orang yang belajar. Dari pernyataan tersebut dapat dinyatakan untuk 




faktor yaitu: 1) tingkat kematangan, 2) pengalaman-pengalaman masa 
lalu, 3) keadaan mental dan emosi yang serasi. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan memasuki dunia kerja 
(Aris Kurniawan, 2012: 16) diantaranya adalah motivasi kerja adalah 
suatu yang mengarahkan timbulnya tingkah laku seseorang, dan 
memelihara tingkah laku tersebut untuk mencapai tujuan, yaitu suatu 
dorongan dari dalam diri individu untuk dapat mengerjakan tugas-
tugas atau pekerjaan yang bermanfaat bagi diri individu sesuai dengan 
tujuan yang dicapai. 
(Aris Kurniawan, 2012: 16) juga mengatakan bahwa ada faktor lain 
yang juga berpengaruh dalam kesiapan memasuki dunia kerja seperti : 
kemampuan adaptasi dengan pekerjaan agar dapat menyesuaikan diri 
dengan jenis-jenis pekerjaan, kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan, kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar, 
penguasaan informasi tentang dunia kerja, dimana semakin banyaknya 
seseorang mendapatkan informasi tentang dunia kerja akan semakin 
baik, persepsi tentang prospek karir merupakan pandangan tentang 
karir masa depan diramalkan dari masa kini dalam mewujudkan cita-
cita masa depan. Peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja, yaitu 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi untuk bersaing dalam 
mendapatkan pekerjaan dan gambaran pekerjaan yang tersedia 




Kesiapan kerja seorang siswa SMK sangatlah dipentingkan, karena 
tuntutan dunia kerja akan penguasaan sejumlah kompetensi kerja 
sangat dibutuhkan. Bagi lulusan SMK yang mana sudah memiliki 
kesiapan kerja yang memadahi, diharapkan ketika pekerjaan yang 
dibebankan dapat dikerjakan tanpa adanya hambatan atau kesulitan.  
 Kesiapan kerja dapat dicapai melalui proses pendidikan dan 
pengalaman. Ketika proses pendidikan berlangsung, siswa dapat 
menajdikan perbendaharaan ilmu sebagai modal awal dalam kesiapan 
kerja. Sedangkan pengalaman yang dialami dalam kehidupan nyata 
maupun saat proses Praktik kerja industri (Prakerin) dapat dijadikan 
support dalam kesiapan kerja tersebut. Walaupun sebenarnya jika 
ditambah dengan jenjang perguruan tinggi lebih menekankan kepada 
kesiapan kerja yang lebih spesifik dan mengarah pada bidang kerja 
tertentu. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja 
merupakan kemampuan individu untuk menyelesaikan, melaksanakan 
pekerjaan yang diberikan dengan baik tanpa mengalami kesulitan dan 
hambatan. Peserta didik dapat menjadi tenaga yang ahli dan 
professional memerlukan suatu keterampilan, keahlian dan kemahiran 
di suatu bidang tertentu atau sering disebut juga kompetensi keahlian. 
Kesiapan kerja dapat menunjukkan seseorang sudah siap sedia 




posisinya, baik sebagai karyawan, peneliti, bahkan sebagai owner 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
b. Prinsip Kesiapan Kerja 
Perkembangan kesiapan kerja harus mengikuti prinsip-prinsip 
tertentu. Sesuai dengan pendapat Slameto (2003:115) yang dikutip 
Aris Kurniawan (2012:11) mengemukakan mengenai prinsip-prinsip 
perkembangan kesiapan kerja yaitu : 
1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh 
mempengaruhi). 
2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 
manfaat dari pengalaman. 
3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kesiapan. 
4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 
tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 
 
Pendapat lain tentang prinsip kesiapan dikemukakan oleh 
Soemanto (1998:192) bahwa prinsip bagi perkembangan kesiapan 
meliputi : 





2) Perkembangan seseorang turut mempengaruhi pertumbuhan 
fisiologis individu. 
3) Pengalaman mempunyai dampak kumulatif dalam perkembangan 
fungsi-fungsi individu, baik jasmani maupun rohani. 
4) Apabila kesiapan untuk melaksanakan kegiatan tertentu pada diri 
seseorang, maka saat tertentu di dalam kehidupan seseorang 
merupakan masa normative bagi perkembangan pribadi yang 
bersangkutan. 
Prinsip kesiapan yang diungkapkan oleh Slameto dan Soemanto 
sangat penting untuk melakukan sesuatu hal terutama dalam hal kerja 
di instansi-instansi yang dibutuhkan. Kegiatan Pendidikan Sistem 
Ganda yang sudah dijalankan oleh sekolah akan memberikan 
sumbangan besar terhadap kesiapan siswa pada saat mencari 
pekerjaan. 
c. Aspek-Aspek Kesiapan Kerja 
Ada beberapa aspek yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk 
kerja di industri atau perusahaan-perusahaan. Menurut Slameto (dalam 
Anonim, 2010:41) berpendapat bahwa aspek-aspek kesiapan meliputi : 
1) Kematangan merupakan proses yang menimbulkan perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari perumbuhan dan perkembangan. 
2) Kecerdasan merupakan faktor penentuan berhasil tidaknya 




berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh seseorang dan 
mempengaruhi individu dalam melaksanakan sesuatu. 
3) Motivasi adalah sebuah dorongan yang mendasar dalam melakukan 
setiap pekerjaan dan mempengaruhi setiap usaha dan kegiatan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
4) Keterampilan adalah aspek penting yang harus dimiliki seseorang 
dalam mengembangkan dirinya agar kreatif dan lebih siap dalam 
menghadapi segala kondisi dalam pekerjaannya. 
5) Kesehatan adalah hal yang sangat menunjang dalam melaksanakan 
suatu pekerjaan dengan baik, seseorang akan berhasil dengan 
maksimal jika kesehatannya baik dan terjaga. 
Menurut Aris Kurniawan (2012:17) aspek yang harus disiapkan 
didalam kesiapan kerja yaitu : 
1) Kepercayaan diri, yaitu mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 
dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 
2) Komitmen, yaitu kemauan/kesungguhan dalam melaksanakan 




3) Inisiatif/kreatif, yaitu mempunyai inisiatif dan kreatif yang tinggi 
dalam mengembangkan suatu keputusan tentang tugas yang 
diberikan. 
4) Ketekunan dalam pekerja, yaitu mempunyai keyakinan dan 
kesabaran dalam menyelesaikan pekerjaan. 
5) Kecakapan kerja, yaitu mempunyai kemampuan yang tinggi dalam 
melaksanakan pekerjaan baik dari segi pengetahuan, maupun 
keterampilan. 
6) Kedisiplinan, yaitu mempunyai sikap disiplin yang tinggi, patuh 
dan taat mengikuti segala peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
7) Motivasi prestasi, yaitu mempunyai kemampuan yang tinggi untuk 
mengembangkan diri. 
8) Kemampuan bekerja sama, yaitu mempunyai sikap terbuka dan 
siap untuk bekerja sama dengan siapa saja dan bekerja dalam satu 
tim. Tanggung jawab, yaitu mempunyai rasa tanggung jawab yang 
tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan. 
9) Kemampuan berkomunikasi, yaitu mempunyai kemampuan 
berkomunikasi dengan baik, seperti penguasaan bahasa teknik, 




Kesiapan kerja bagi siswa SMK sangatlah penting, karena dalam 
waktu yang sangat singkat, cepat atau lambat, seluruh atau sebagian 
dari siswa tersebut akan menghadapi satu jenjang yang lebih tinggi 
yaitu bekerja. Bekerja diperlukan sebuah planning atau perencanaan 
agar dapat mempermudah melakukan aktivitas pekerjaan. Baik itu 
jenis pekerjaan serendah apapun atau semudah apapun perlu adanya 
perencanaan dan persiapan. 
Persiapan kerja yang perlu dilakukan terutama berkaitan dengan 
kemampuan kerja yang disyaratkan oleh suatu jenis pekerjaan. 
Kemampuan kerja ini sering disebut dengan kompetensi sebuah 
pekerjaan. Kompetensi sebuah pekerjaan adalah kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan pekerjaan tersebut dengan baik.  
Kompetensi-kompetensi sebuah pekerjaan tentunya berbeda-beda, 
bagi pekerja baru memiliki kompetensi yang di syaratkan, yaitu 
kompetensi dasar. Kompetensi dasar merupakan kemampuan pokok 
yang harus dikuasai oleh pekerja baru agar dapat melakukan pekerjaan 
tersebut. Berbeda dengan pekerja lama dengan level yang lebih tinggi, 
mereka memiliki kompetensi yang berbeda-beda pula. Kompetensi 
merupakan kemampuan pokok yang harus dimiliki oleh pekerja, baik 
pekerja baru maupun pekerja dengan jabatan yang lebih tinggi. 
Uraian yang telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa kesiapan 




lingkungan dan dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi 
pada saat kerja di industri. Kesiapan kerja juga dapat dipengaruhi oleh 
berbagai aspek, yaitu : aspek kematangan, kecerdasan, motivasi, 
keterampilan, dan kesehatan. 
d. Manfaat Kesiapan Kerja. 
Kesiapan kerja memiliki manfaat-manfaat tertentu. Menurut 
Acmad S. Ruky (2003:107-108) yang dikutip Aris Kurniawan (2012: 
18-19) manfaat-manfaat tersebut antara lain : 
1) Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai 
2) Sebagai alat seleksi karyawan 
3) Memaksimalkan produktivitas 
4) Dasar untuk pengembangan system renumerasi 
5) Memudahkan adaptasi terhadap perubahan 
6) Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai organisasi. 
e. Ciri-ciri Peserta Didik yang Memiliki Kesiapan Kerja 
Agus Fitriyanto (2006:9) yang dikutip Emi Prabawati (2012:23) 
mengemukakan bahwa ciri-ciri peserta didik yang telah mempunyai 
kesiapan kerja adalah peserta didik tersebut memiliki pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut : 
1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif 
Peserta didik yang telah cukup umut akan memiliki pertimbangan 




tersebut akan menghubungkannya dengan hal-hal yang nalar dan 
mempertimbangkan dengan melihat pengalaman orang lain. 
2) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan 
orang lain 
Ketika bekerja dibutuhkan hubungan dengan banyak orang untuk 
menjalin kerja sama, dalam dunia kerja peserta didik dituntut untuk 
bisa berinteraksi dengan orang banyak. 
3) Mampu mengendalikan diri dan emosi 
Pengendalian diri atau emosi sangat dibutuhkan agar dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan 
benar. 
4) Memiliki sikap kritis 
Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan yang 
selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa setelah koreksi 
tersebut. Kritis disini tidak hanya untuk kesalahan diri sendiri 
tetapi juga lingkungan dimana ia hidup sehingga munculkan 
ide/gagasan serta inisiatif. 
5) Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara 
individual 
Tanggung jawab sangat diperlukan dalam sebuah pekerjaan bagi 
setiap pekerja. Tanggung jawab akan timbul pada diri peserta didik 
ketika ia telah melampaui kematangan fisik dan mental disertai 




6) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan 
perkembangan teknologi 
Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan kerja 
merupakan modal untuk dapat berinteraksi dalam lingkungan 
tersebut, hal ini dapat diawali sejak sebelum peserta didik terjun ke 
dunia kerja yang diperoleh dari pengalaman praktik kerja industri. 
7) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 
perkembangan bidang keahlian 
Keinginan untuk maju dapat menjadi dasar munculnya kesiapan 
kerja karena peserta didik terdorong untuk memperoleh sesuatu 
yang lebih baik lagi dengan adanya ambisi untuk maju, usaha yang 
dilakukan salah satunya adalah dengan mengikuti perkembangan 
bidang keahliannya. 
 
f. Kesiapan Kerja dalam Sekolah Menengah Kejuruan 
Menurut Danielson (dalam Emi Prabawati, 2012:22) 
mengemukakan bahwa Program Kesiapan Kerja adalah kompetensi 
yang didasarkan pada program yang memanfaatkan pengalaman 
belajar untuk memberikan siswa dapat bekerja dengan baik sambil 
diawasi komponen kerjanya. Sekolah Menengah Kejuruan wajib 





Menurut Finch dan Crunkilton (1999:75) yang dikutip Emi 
Prabawati (2012:22) “the mayor goal vocational instructions is to 
prepare student for successful employment in the labor market”. 
Artinya tujuan dari pembelajaran kejuruan adalah untuk menyiapkan 
peserta didik agar menjadi pekerja yang sukses di dunia kerja. Lulusan 
SMK diharapkan mampu bersaing di dunia kerja dan sukses sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan kerja sangat diperlukan bagi peserta didik dan merupakan 
tujuan utama Sekolah Menengah Kejuruan. Sehingga perlu adanya 
penelitian terkait kesiapan kerja peserta didik di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) tersebut. Salah satu sekolah yang memiliki tujuan 
tersebut adalah SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Kegiatan yang dilakukan adalah studi relevansi awal yang bertujuan untuk 
mendapatkan temuan-temuan relevan dari hasil penelitian sebelumnya. 
Terdapat hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu : 
1. Aziiz Aji Wijaya (2012). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara prestasi mata 
pelajaran K3 terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMK Muda 
Patria Kalasan sebesar 28.30% yang dilihat dari nilai thitung sebesar 5.683 




positif dan signifikan antara pengalaman praktik industri terhadap 
kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMK Muda Patria Kalasan sebesar 
18.20% yang dilihat dari nilai thitung sebesar 4.250 (> ttabel sebesar 1.664) 
pada signifikansi 5% dan (3) terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara prestasi mata pelajaran K3 dan pengalaman praktik 
industri terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMK Muda Patria 
Kalasan sebesar 46.40% yang dilihat dari nilai thitung sebesar 5.683 (> ttabel 
sebesar 1.99) pada signifikansi 5%. 
2. Cokorda (2004). Hasil penelitian menunjukkan (1) pengetahuan 
kewirausahaan siswa SMKN jurusan boga di Propinsi Bali telah mencapai 
83,8%; (2) Pengalaman kerja lapangan siswa SMKN jurusan boga di 
Propinsi Bali 82,6%; (3) Persepsi kerja di bidang boga 73,3%; (4) Sarana 
pembelajaran praktik 68,9% ;(5) pengantar teori praktik telah mencapai 
63,6%. Hasil analisis regresi ganda dari lima ubahan bebas menunjukkan  
bahwa pengaruh X1, X2, X3, X4, dan X5 terhadap Y ditunjukkan oleh 
persamaan regresi Ŷ = -13,382 + 0,302 (X1) + 0,425 (X2) + 0,602 (X3) + 
0,180 (X4) + 0,140 (X5), signifikan pada nilai p< 0,05. Kekuatan pengaruh 
antara kelima ubahan bebas terhadap Y ditunjukkan oleh koefisien 
korelasi Ry12345 = 0,709. Koefisien determinasinya R2 = (0,709)2 = 0,502. 
Sebesar 50,2% kesiapan kerja untuk berwirausaha dibentuk oleh 
pengetahuan kewirausahaan, pengalaman kerja lapangan, persepsi kerja di 
bidang boga, dan sarana pembelajaran praktik serta pengantar teori 




perbedaan kesiapan kerja untuk berwirausaha siswa SMKN jurusan boga 
di Propinsi Bali. Berdasarkan hasil rata-rata per sekolah, ternyata SMKN 
3 Denpasar memperoleh rerata tertinggi 66,3114, berarti SMKN 3 
Denpasar yang paling siap  untuk berwirausaha. 
3. Emi Prabawati D.S (2012). Pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja 
Dan Pengalaman Praktik Kerja Industri Terhadap Kesiapan Kerja Peserta 
Didik Kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel 
Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil penelitian ini adalah (1) Motivasi 
Memasuki Dunia Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja peserta didik kelas XII SMK N 1 Tempel tahun pelajaran 
2011/2012 yang ditunjukkan dengan nilai r Hitung sebesar 0,448 dan nilai 
t hitung lebih besar dari ttabel sebesar 5,133 > 1,658, koefisien 
determinasi sebesar 0,201 yang artinya sebesar 20,10% variabel ini 
mempengaruhi Kesiapan Kerja, (2) Pengalaman Praktik Kerja Industri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja peserta didik 
kelas XII SMK N 1 Tempel tahun pelajaran 2011/2012 yang ditunjukkan 
dengan nilai r hitung sebesar 0,582 dan nilai t hitung lebih besar dari 
ttabel sebesar 7,729 > 1,658, koefisien determinasi sebesar 0,338 yang 
artinya sebesar 33,80% variabel ini mempengaruhi Kesiapan Kerja, (3) 
Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Kerja Industri 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja peserta didik kelas XII SMK N 1 Tempel tahun pelajaran 




nilai F hitung lebih besar dari Ftabel sebesar 33,123 > 3,090, koefisien 
determinasi sebesar 0,389 yang artinya sebesar 38,90% kedua variabel ini 
secara bersama-sama mempengaruhi Kesiapan Kerja 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan deskripsi teoritis yang telah diuraikan di atas, selanjutnya 
diajukan kerangka berpikir dan model hubungan (regresi) antar variabel 
independen dan variabel dependen. Sesuai dengan ruang lingkup penelitian 
yaitu tentang kesiapan kerja siswa Kompetensi Keahlian Multimedia dan 
Komputer Jaringan, dapat diduga predictor atau independent yang 
mempengaruhi kesiapan kerja adalah pengalaman praktik kerja industri dan 
kompetensi peserta didik. Keseluruhan faktor tersebut mempunyai kaitan 
yang erat antara variabel satu dengan variabel lainnya.  
1. Hubungan pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi dengan 
kesiapan kerja Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia. 
2. Hubungan pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi dengan 





















 : Variabel pengalaman praktik kerja industri dan 
kompetensi peserta didik. 
 : Masing-masing variabel berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan pustaka tersebut di  atas, 
maka penulis merumuskan jawaban sementara (hipotesis) terhadap 
permasalahan pokok agar dapat digunakan untuk menguji benar atau tidaknya 
hipotesis tersebut. Pernyataan dari hipotesis tersebut yaitu: 
1. Regresi Variabel Independen dan Variabel Dependen 
a. Pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Multimedia  SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun pelajaran 
2012/2013. 
b. Pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII Kompetensi Keahlian 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena banyak 
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasil penelitian ini pun 
diwujudkan dalam angka (Suharsimi Arikunto, 2010: 27). Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian expost-facto karena data yang diperoleh adalah hasil 
dari peristiwa yang sudah berlangsung, sehingga peneliti hanya mengungkap 
fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada responden 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 17). Penelitian populasi, karena subjeknya 
meliputi semua yang terdapat di dalam populasi ( Suharsimi Arikunto, 2010: 
173). 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang berlokasi di 
Jl. R.W. Monginsidi No 2, Yogyakarta pada siswa kelas XII Kompetensi 
Keahlian Teknik  Multimedia dan Kompetensi Keahlian Teknik Komputer 
Jaringan Tahun Pelajaran 2012/2013.  
 
C. Variable Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 Variabel, yaitu : 
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1. Variable bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2010:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengalaman Praktik 
Kerja Industri (X1) dan Kompetensi Peserta Didik (X2). 
2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 39). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah Kesiapan Kerja (Y). 
 
D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dan Kompetensi Keahlian Teknik 
Komputer Jaringan SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia mempunyai jumlah 
murid sebanyak 30 siswa, sedangkan kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik 
Komputer Jaringan mempunyai jumlah murid sebanyak 30 siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi, maka dalam penelitian ini 
tidak menggunakan sampel, melainkan populasi yang digunakan dalam 




Tabel 1. Populasi Penelitian 
No Kelas Populasi 
1 Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia 30 
2 Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan 30 
 Jumlah 60 
 
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut : 
1. Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) 
Model yang digunakan SMK di Indonesia lebih cenderung 
menggunakan model sistem ganda (PSG). Peserta didik diharapkan dapat 
memiliki kualitas yang handal dan berkemampuan yang tinggi, untuk itu 
dengan adanya program Pendidikan Sistem Ganda atau Praktik Kerja 
Industri ini diharapkan tujuan awal tersebut dapat dilaksanakan. 
 
2. Kompetensi Peserta Didik (X2) 
Kompetensi merupakan bagian dari kepribadian individu yang 
relatif stabil, dan dapat dilihat serta diukur dari perilaku individu yang 
besangkutan, di tempat kerja atau dalam berbagai situasi. Kompetensi  
harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan tersebut. 
 
3. Kesiapan Kerja (Y) 
Kesiapan kerja adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
pekerjaan tertentu, dengan hasil maksimal, tanpa adanya masalah dan 
36 
 
kendala apapun. Peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja, yaitu 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi untuk bersaing dalam 
mendapatkan pekerjaan dan gambaran pekerjaan yang tersedia merupakan 
gambaran kerja di dunia usaha. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Angket 
Menurut Sugiyono (2010:199) Kuesioner (angket)  merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pernyataan positif/negatif secara tertulis kepada responden 
untuk menjawab. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup 
yaitu setiap pernyataan terlah disertai sejumlah pilihan jawaban yang 
kemudian responden hanya memilih jawaban yang paling sesuai. 
Penskoran menggunakan skala Likert yang sudah dimodifikasi dengan 
empat alternatif jawaban (Emi Prabawati, 2012:49). Skor setiap alternatif 
jawaban pada pernyataan positif dan negatif adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Skor untuk Pernyataan Positif Negatif 
Sangat Setuju/Selalu 4 1 
Setuju/Sering 3 2 
Tidak Setuju/Jarang 2 3 




2. Metode Tes 
Menurut Eko Putro (2012:50) tes merupakan salah satu alat untuk 
melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi 
karakteristik suatu objek.  Sedangkan menurut Arikunto (2010:193): “tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 
bekal yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Pada penelitian ini tes 
yang digunakan berupa tes formatif berupa butir- butir soal pilihan ganda 
yang relevan dengan kompetensi dasar dan telah divalidasi oleh para ahli. 
  
3. Metode Dokumentasi 
“Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002:135). 
Metode ini digunakan untuk mengetahui standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) pelajaran yang diajarkan di Kompetensi Keahlian 
Teknik Multimedia dan Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan. 
Selain itu metode ini digunakan untuk mengetahui nilai evaluasi hasil Praktik 
kerja industri peserta didik SMK Negeri 3 Yogyakarta yang sudah dilakukan 





G. Instrumen Penelitian 
1. Kuesioner (Angket) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. 
Menurut Eko Putro (2012:36) mengemukakan bahwa angket terutup, 
merupakan angket yang jumlah item dan alternatif jawaban maupun 
responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilihnya sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
Instrumen angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) dan Kesiapan Kerja (Y). pertanyaan 
yang disusun sebagai instrumen penelitian menggunakan alternatif jawaban, 
yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju atau selalu, sering, 
jarang, tidak pernah. Kisi-kisi pengembangan instrumen adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3. kisi-kisi pengembangan instrumen 
No. Variabel  Indikator  Item 
1. Kesiapan Kerja - Beradaptasi dengan 
lingkungan 
- Bertanggung jawab 
- Jujur dan sikap kritis 
- Kemampuan 
dibawah tekanan 




- Mempunyai ambisi 
untuk maju 
- Kemampuan bekerja 
sama dengan orang 
lain. 
- Mengikuti bidang 
keahlian Teknologi 
































- Hasil belajar 
- Pengenalan 
lingkungan kerja 













 * merupakan pernyataan negatif 
 
2. Tes 
Ditinjau dari objek dan sasaran yang diukur, maka macam tes yang 
digunakan adalah tes prestasi (achievement test). Hal ini dikemukakan oleh 
Eko Putro (2012:51) bahwa tes prestasi (achievement test) yaitu tes yang 
digunakan untuk mengukur pencapaian maupun kompetensi seseorang 
setelah mempelajari sesuatu. tes prestasi (achievement test) diberikan 
sesudah orang yang dimaksud mempelajari sesuatu hal sesuai dengan yang 
akan diteskan. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes 
No. Standar 
Kompetensi  
Kompetensi Dasar  Item 














2. Melakukan Instalasi 
Software 
Melaksanakan instalasi 













4.  Mempersiapkan perangkat 
lunak SQL 
 16 
5  Membuat table  17,18 
 
6  Mengoperasikan table dan 
table view 
 19,20 








8 Algoritma dan 
Pemrograman 






Web statis tingkat 
dasar 
 Menjelaskan struktur 
dokumen HTML 
 27,28 
10  Membuat table pada web  29 




menggunakan bahasa script 
 30,31 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yakni valid 
dan reliabel. Apabila instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka 
dapat diketahui butir-butir yang sahih yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian. Pengujian uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan 
kepada peserta didik kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dan 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 2 Yogyakarta 
tahun ajaran 2012/2013. 
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SMK Negeri 2 Yogyakarta dipilih sebagai lokasi uji coba instrumen 
penelitian dikarenakan memiliki karakteristik dengan SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Persamaan lain adalah memiliki program studi keahlian yang sama 
dengan SMK Negeri 3 Yogyakarta, yaitu Program Studi Keahlian Teknik 
Komputer dan Informatika. Kompetensi keahlian yang dimiliki di SMK Negeri 
2 Yogyakarta adalah Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dan Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer Jaringan. Berdasarkan data tersebut peneliti 
memilih peserta didik kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dan 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 2 Yogyakarta 
tahun ajaran 2012/2013 untuk melakukan uji instrumen. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:253) “ Sebagai contoh sementara, 
untuk unit analisis siswa, subyek uji coba dapat diambil sejumlah 25-40, suatu 
jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya”. Uji coba 
instrumen penelitian ini  adalah memilih masing-masing kompetensi keahlian 
dengan cara mengambil 1 kelas secara cluster random sampling untuk 
mempermudah pengujian. Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia 
2  yang berjumlah 32 siswa, sedangkan Kompetensi Keahlian Teknik Komputer 
Jaringan berjumlah 31 siswa. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji ini dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan 
terpercaya. Menurut Suharsimi (2010:211) “Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan”.  
a. Validitas Isi (Content Validity) 
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Menurut Eko Putro (2012:142) mengemukakan bahwa sebuah tes 
dikatakan mempunyai validitas isi apabila dapat mengukur kompetensi 
yang dikembangkan beserta indicator dan materi pembelajarannya. 
Dengan kata lain untuk menguji validitas isi instrumen tes dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan 
kompetensi yang dikembangkan dan materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Jadi dapat disimpulkan bahwa validitas isi digunakan untuk 
mengukur sejauh mana tes yang akan digunakan apakah sudah sesuai  
dengan kompetensi dan berdasarkan materi yang sudah diajarkan. 
Berdasarkan dari analisis  silabus masing-masing kompetensi 
keahlian, maka akan diambil standar kompetensi yang sama, dimana 
standar kompetensi tersebut sudah diajarkan kepada peserta didik. 
Berikut adalah beberapa standar kompetensi yang akan digunakan untuk 
membuat soal tes, yaitu : 
1) Merakit Personal Komputer 
2) Melakukan Instalasi Software  
3) Menerapkan bahasa pemrograman SQL tingkat dasar 
4) Menerapkan bahasa pemrograman SQL tingkat lanjut 
5) Algoritma dan Pemrograman Lanjut 
6) Menerapkan dasar-dasar pembuatan Web statis tingkat dasar 
7) Membuat halaman web dinamis tingkat lanjut 
Berdasarkan ketujuh standar kompetensi tersebut, maka hal yang 
dilakukan setelah itu adalah membandingkan SK-KD dari masing-
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masing Kompetensi Keahlian Multimedia dan Teknik Komputer dan 
Jaringan yang akan dijadikan rujukan pembuatan soal. Lembar 
perbandingan keseluruhan SK-KD dapat dilihat pada lampiran. Berikut 
adalah contoh perbandingan Standar Kompetensi Merakit Personal 
Komputer 
 
b. Validitas Konstruk (construct Validity) 
Eko Putro (2012:145)  “Validitas konstruk mengacu pada sejauh 
mana suatu instrumen mengukur konsep dari suatu teori, yaitu yang 
menjadi dasar penyusunan instrumen”. Eko Putro (2012:145) juga 
menambahkan bahwa harus ada pembahasan mengenai teori tentang 
variabel yang akan diukur yang menjadi dasar penentuan konstruk suatu 
instrumen. Untuk mengetahui validitas konstruk, dapat digunakan 
pendapat ahli (expert judgement). Dalam hal ini instrumen diukur 
berlandaskan teori-teori tertentu dan dikonsultasikan dengan para ahli. 
Para ahli akan memberikan keputusan menganai kelayakan, instrumen 
dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak 
total. Menurut Sugiono (2010:177) mengemukakan bahwa jumlah tenaga 
ahli yang digunakan minimal tiga orang dan umumnya mereka yang 
telah bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang diteliti. Namun jika 
penelitian ini dalam rangka tugas akhir, maka tenaga ahlinya adalah 
dosen pembimbing, hal ini dikemukakan oleh Eko Putro (2012: 146) 
“Penelitian dalam rangka tugas akhir perkuliahan, baik skripsi, tesis, 
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maupun disertasi tenaga ahlinya adalah pembimbing. Jadi walaupun 
pembimbing belum bergelar doktor sudah dianggap sebagai ahli yang 
memahami tentang instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian ini divalidasi oleh Bapak Slamet, M.Pd, 
Bapak Muhammad Munir, M.Pd, Bapak Suparman, M.Pd, Bapak 
Handaru Jati, Ph.D, dan selaku guru SMK Negeri 3 Yogyakarta adalah 
Bapak Maryuli Darmawan, M.Eng, dan Bapak Drs. Triantoro. Berikut 
adalah saran dari para ahli : 
1) Bapak Slamet, M.Pd : 
Angket dan butir soal dapat digunakan 
2) Bapak Muhamamd Munir, M.Pd : 
a) Kisi-kisi sudah baik 
b) Perbaiki redaksi kalimat 
c) Dalam1 item sebaiknya hanya 1 pokok permasalahan 
3) Bapak Suparman, M.Pd : 
Saran sudah disesuaikan, angket dapat digunakan. 
4) Bapak Handaru Jati, Ph.D : 
Ada beberapa soal yang kurang mengungkap kompetensi dasar agar 
dihilangkan, missal soal no 1 yang berisi pengetahuan umum bukan 
kompetensi. 
5) Bapak Maryuli Darmawan, S.Pd., M.Eng : 
a) Soal dan pilihan jawaban dalam satu halaman 
b) Penulisan mengacu pada ejaan baku / EYD 
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c) Belum disertakan petunjuk pengerjaan soal 
d) Sebaran item/butir soal terhadap KD belum merata 
e) Belum menyertakan skoring butir soal. 
6) Bapak Drs. Triantoro : 
a) Ada instrumen yang membanfingkan antara MM dan TKJ dapar 
berupa soal atau wawancara untuk menggali minat dan etos kerja 
di lapangan. 
b) Ada soal yang khusus untuk Kompetensi Multimedia dan 
Kompetensi TKJ missal 5 soal nomor soal MM dan 5 nomor soal 
TKJ 
c) Ada soal tentang etos kerja di Dunia Usaha/Industri (DU/DI) 
Setelah mendapatkan saran dan masukan dari para ahli, 
selanjutnya dilakukan sejumlah revisi terhadap soal tes dan angket. 
Lembar validasi dapat dilihat pada lampiran. Setelah melalui revisi 
instrumen, maka langkah selanjutnya yaitu pengujian dilapangan. Hal 
ini untuk mengungkapkan validitas faktor maupun validitas butir 
instrumen. Menurut Eko Putro Widoyoko (2012:146) mengemukakan 
bahwa tidak menutup kemungkinan secara konstruk teoritis instrumen 
tersebut sudah valid karena sudah disusun berdasarkan teori variabel 
yang akan diukur, dilanjutkan dengan perumusan definisi operasional, 
indicator, dan menyusunan butir-butir instrumen, namun setelah 
diujicoba diantara faktor-faktor maupun butir soal ada yang tidak valid 
sehingga mengurangi validitas instrumen secara keseluruhan.  
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Suatu butir instrumen dikatakan valid apabila memiliki 
kesejajaran dengan skor total yang sangat tinggi. Menurut Eko Putro 
(2012:147) mengatakan bahwa kesejajaran ini dapat diartikan dengan 
korelasi, sehingga untuk mengetahui validitas butir digunakan rumus 
product moment. Pertimbangan dengan menganalisis butir yang 
mengkorelasi skor tiap butir dengan skor totalnya dapat diperoleh 
indeks validitas tiap butir (r). Dengan demikian setiap satu butir dapat 
diketahui memenuhi syarat atau tidak. 
Rumus dari Product Moment adalah: 








rXY  : koefisien korelasi product moment 
ΣX   : jumlah skor butir 
ΣY   : jumlah skor total 
N    : jumah responden 
(ΣX)(ΣY)   : jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
(ΣX)2   : jumlah kuadrat skor butir 
(ΣY)2   : jumlah kuadrat skor total        
 (Suharsimi Arikunto, 2010:213) 
Setelah rXY hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan 
dengan rtabel untuk mengetahui butir yang vald dan tidak valid. 
Dengan pedoman bila rhitung ≥ rtabel pada signifikansi 5% maka butir 
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valid. Butir-butir yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
butir-butir yang valid. Jika jumlah responden adalah 32, maka rtabel 
dengan taraf signifikan 5% adalah 0,349 dan taraf signifikan 1% 
adalah 0,449. Sedangkan responden berjumlah 31 adalah rtabel dengan 
taraf signifikan 5% adalah 0,355 dan taraf signifikan 1% adalah 0,456. 
Perhitungan analisis validitas instrumen dalam penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Program for 
Social Science) 17.0 for windows. Berdasarkan hasil uji coba 
instrumen yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil uji validitas 
instrumen penelitian sebagai berikut : 
a) Uji Validitas Alat Ukur Kesiapan Kerja (Y) 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Kesiapan Kerja yang 
dikembangkan menjadi 30 pernyataan variabel Kesiapan Kerja 
(Y), ternyata terdapat 20 butir pernyataan yang valid dan 10 
pernyataan yang tidak valid atau gugur. Hal ini didapatkan di 
kedua kelas, yaitu Multimedia dan Komputer Jaringan. Untuk 
menentukan butir yang gugur, dilakukan dengan cara menganalisis 
kesamaan butir yang gugur dan nilai rhitung yang paling kecil 
b) Uji Validitas Alat Ukur Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Pengalaman Praktik 
Kerja Industri yang dikembangkan menjadi 30 pernyataan variabel 
Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1), ternyata terdapat 21 butir 
pernyataan yang valid dan 9 pernyataan yang tidak valid atau 
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gugur. Hal ini didapatkan di kedua kelas, yaitu Multimedia dan 
Komputer Jaringan. Untuk menentukan butir yang gugur, 
dilakukan dengan cara menganalisis kesamaan butir yang gugur 
dan nilai rhitung yang paling kecil 
c) Uji Validitas Alat Ukur Kompetensi Peserta Didik (X2) 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Kompetensi 
Produktif yang dikembangkan menjadi 30 pernyataan variabel 
Kompetensi Produktif (X2), ternyata terdapat 22 butir pernyataan 
yang valid dan 8 pernyataan yang tidak valid atau gugur. Hal ini 
didapatkan di kedua kelas, yaitu Multimedia dan Komputer 
Jaringan. Untuk menentukan butir yang gugur, dilakukan dengan 
cara menganalisis kesamaan butir yang gugur dan nilai rhitung yang 
paling kecil 
Tabel 5. Butir pernyataan yang Gugur 
Variabel 













1, 4, 5, 7, 8, 9, 15, 
17, 23 




5, 13, 15, 18, 22, 23, 
25, 27 







2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen dmaksudkan untuk mengetahui reliabilitas 
instrumen dalam mengumpulkan data penelitian. Suau instrumen dikatakan 
reliabel jika instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur suatu gejala 
yang sama dalam waktu yang berbeda akan menunjukkan hasil yang sama. 
Dalam menguji reliabilitas instrumen dipergunakan rumus Alpha. Rumus ini 
digunakan karena dalam penelitian ini tidak terdapat jawaban yang bernilai 
salah atau nol. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi (2006:196) 
“Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Rumus Alpha 



















ri = koefisien reliabilitas 
k = mean kuadrat antara subyek 
Σsi2 = mean kuadrat kesalahan 
st2     = variansi total 
       (Sugiyono,2007:365) 
 
Selanjutnya hasil perhitungan r11 yang diperoleh diinterpretasikan 
dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 
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koefisien korelasi. Tabel pedoman yang digunakan adalah tabel 
pedoman menurut Suharsimi Arikunto (2010:319) seperti berikut ini: 
Tabel 6. Tabel Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 







Hasil uji reliabilitas diolah dengan menggunakan software SPSS versi 
17 for windows. Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai 
koefisien Alpha sekurang-kurangnya 0,7 (Kaplan, 1982: 106) yang 
dikutip oleh Eko Putro Widyoko (2012:165). Berikut ini adalah 
ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian : 
 




Keandalan Teknik Komputer 
Jaringan 
Multimedia 
Kesiapan Kerja (Y) 0,808 0,811 Sangat Tinggi 
Pengalaman Praktik 
Industri (X1) 
0,831 0,826 Sangat Tinggi 
Kompetensi Peserta 
Didik (X2) 







I. Teknik Analisis Data 
Hasan (2006: 24) yang dikutip oleh Wijaya (2012:61) menyatakan bahwa 
analisis data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka 
ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus-rumus tertentu. Analisis data 
bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih 
halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut (Sudjana dalam 
Wijaya, 2012: 62).  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan  software 
statistik yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 17 untuk 
memperoleh hasil analisis yang lebih teliti dan terpercaya. Prosedur dalam 
menganalisis data secara statistik adalah sebagai berikut: 
 
1. Analisis Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2010: 29), analisis deskriptif merupakan analisis 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis 






2. Pengujian Prasyarat Analisis 
Menurut Duwi Priyatno (2010:51) mengemukakan bahwa Analisis 
regresi linier adalah analisis untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen dengan menggunakan persamaan 
linier. Analisis regresi linier berganda yaitu jika menggunakan lebih dari 
satu variabel independen. Persyaratan linier berganda atau yang disebut 
dengan uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu untuk menghindari 
pengukuran yang bias dari persamaan regresi linier ganda harus dihindari, 
meliputi:  
a. Uji Normalitas 
Menurut Imam Ghozali (dalam Wijaya, 2012:64) bahwa uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel 
penggangu memiliki distribusi normal. Uji t dan uji F mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 
dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil.  
Menurut Duwi Priyatno (2010:54) mengemukakan bahwa uji 
normalitas pada regresi bisa menggunakan beberapa metode, antara 
lain yaitu dengan metode Kolmogorov-Simirnov Z untuk menguji 
normalitasdata masing-masing variabel dan metode Normal 
Probability Plots. 
Menurut Imam Ghozali (dalam Wijaya, 2012:64), dasar 
pengambilan keputusan uji normalitas ada dua, jika: 
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1) Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi 
multikolinieritas pada persamaan regresi dapat diartikan kenaikan 
variabel bebas (X) dalam memprediksi variabel terikat (Y) akan 
diikuti variabel bebas (X) yang lain (yang terjadi multikolinieritas). 
Kenaikan tersebut disebabkan pernyataan butir-butir pertanyaan pada 
variabel yang terjadi multikolinieritas menurut responden, sebagian 
besar hampir sama (saling berkaitan erat). Oleh karena itu variabel 
yang terjadi multikolinieritas harus dikeluarkan salah satu. Uji 
Multikolinieritas ini menggunakan teknik metode VIF (Variance 
Inflation Factor), dimana VIF = 1/tolerance. Apabila harga VIF 
diantara nilai 1 sampai dengan 10 maka tidak terjadi multikolinieritas 
(Wiratna Sujarweni, 2007: 179) yang dikutip Wijaya (2012:65). 
Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 
VIF. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nila VIF yang tinggi, 
karena VIF=1/tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas 
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dari multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF <10 dan 
mempunyai nilai tolerance < dari 10% (0,1). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas menurut Imam Ghozali (dalam Wijaya, 
2012:66) “bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan yang 
lain”. Dasar analisis heterokedastisitas dengan menggunakan metode 
grafik (scatterplot) menurut Imam Ghozali (dalam Wijaya, 2012:66) 
adalah sebagai berikut, apabila: 
1) Membentuk pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedestisitas. 
2) Tidak membentuk pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
d. Analisis Regresi Linear Ganda 
Teknik analisis regresi linear ganda ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh pengalaman praktik kerja industri (X1) 
dan kompetensi peserta didik (X2) secara bersama-sama terhadap 
variabel kesiapan kerja (Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 




Y =  Variabel kesiapan kerja 
X1 =  Variabel pengalaman praktik kerja industri 
X2 =  Variabel kompetensi peserta didik 
a =  Konstanta 
b1 dan b2 =  Koefisien regresi 
(Sugiyono, 2010: 275) 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji T) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi secara 
parsial diantara variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat 
(Y) maka diperlukannya uji t. Uji t dalam penelitian ini menggunakan 
software statistik SPSS versi 17. Kriteria penerimaan dan penolakan 
hipotesis menurut Suliyanto (dalam Jumiko, 2011: 42) dikutip Wijaya 
(2012: 67) adalah jika: 
1) thitung > ttabel, atau signifikan ≤ 0.05, maka hipotesis nol (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
2) thitung ≤ ttabel, atau signifikan > 0.05, maka hipotesis nol (H0) 





b. Uji Simultan (Uji F) 
      Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Duwi Priyatno, 
2010: 83), cara menguji simultan ini adalah dengan cara 
membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel, atau dengan memperhatikan 
signifikansi F lebih kecil atau sama dengan taraf siginifikansi (0,05) 
atau signifikansi F lebih besar dari taraf signifikansi (0,05). 
Berdasarkan keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulan apakah 
hipotesis nol (H0) atau hipotesis alternatif (Ha) tersebut ditolak atau 
diterima.  
Uji F dalam penelitian ini menggunakan software statistik SPSS versi 
17. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis menurut Suliyanto 
(dalam Jumiko, 2011: 42) yang dikutip Wijaya adalah jika: 
1) Nilai Fhitung > Ftabel, atau signifikan F ≤ 0.05, maka hipotesis nol 
(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Nilai Fhitung ≤, Ftabel, atau signifikan F > 0.05, maka hipotesis nol (H0) 
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
c. Koefisien Determinasi 
      Imam Ghozali (2009: 15) yang dikutip Wijaya (2012: 68) 
menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Apabila dalam proses 
mendapatkan nilai R2 tinggi maka model regresinya baik, tetapi jika 




   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang berlokasi Jl. 
R.W. Monginsidi No 2, Yogyakarta pada siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik  Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan Tahun Pelajaran 2012/2013 
sebanyak 60 siswa yang telah melaksanakan praktik kerja industri. Berikut adalah 
uraian dan pembahasan hasil penelitian, sebagai berikut : 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi data penelitian disajikan menggunakan teknik statistik 
deskriptif yang tujuanya lebih pada penggambaran data. Deskripsi data 
masing-masing variabel meliputi: nilai rerata (Mean), median (Me), modus 
(Mo), standar deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, histogram distribusi 
frekuensi dan kecenderungan skor. Selanjutnya juga akan diuraikan pengujian 
hipotesis 1, 2 dan 3 beserta pengujian persyaratan analisisnya. 
Tabel 8. Hasil Analisis Deskriptif Teknik Multimedia 
Statistics 
  Pengalaman PI Kompetensi Kesiapan Kerja 
N Valid 30 30 30 
Missing 0 0 0 
Mean 63.63 60.83 62.80 
Median 63.50 60.00 63.00 
Mode 59a 60 61a 
Std. Deviation 7.156 11.378 4.475 
Minimum 45 40 53 
Maximum 77 85 73 





Tabel 9. Hasil Analisis Deskriptif Teknik Komputer Jaringan  
Statistics 
  Pengalaman PI Kompetensi Kesiapan Kerja 
N Valid 30 30 30 
Missing 0 0 0 
Mean 67.47 68.50 66.60 
Median 67.00 67.50 66.50 
Mode 63a 65 61 
Std. Deviation 5.847 10.598 6.350 
Minimum 57 50 56 
Maximum 80 95 80 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Tabel 10. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Praktik Industri  
Statistics 
  MM TKJ 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 83.47 79.80 
Median 84.00 81.50 
Mode 85 82 
Std. Deviation 2.596 3.863 
Minimum 80 70 
Maximum 90 85 
Sum 2504 2394 
 
 
1. Pengalaman Praktik Kerja Industri Multimedia 
Praktik kerja industri dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
angket yang disebarkan pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta 
tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan dari table 8 maka diketahui harga 
mean = 63.63, median = 63.50, modus = 59, standar deviasi = 7.156, skor 
minimum = 45 dan skor maksimum = 77. 
60 
 
Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Struges. 
Berikut ini adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel frekuensi 
dan histogram. 
a. Jumlah Kelas Interval 
K =  1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 log 30 
   =  1 + 3,3*1,477 
   =  1 + 4,87 
   =  5,87  =  6 (dibulatkan) 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang Data =  (data terbesar – data terkecil) + 1 
   =  (77 –45) +1 
=  33 
c. Panjang Kelas 
Panjang Kelas =  rentang data : jumlah kelas interval 
    =  33 : 6 
    =  5,5 = 6 (dibulatkan)   
Tabel berikut merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
pengalaman praktik kerja industri Multimedia. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi praktik kerja industri Multimedia 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi komulatif 
1. 45 - 50 1 3,33 % 3,33 % 
2. 51 - 56 3 10 % 13,33 % 
3. 57 - 62 11 36,67 % 50 % 
4. 63 - 68 6 20 % 70 % 
5. 69 - 74 8 26,67 % 96,67 % 
6. 75 - 77 1 3,33 % 100 % 




Berdasarkan tabel 11 distribusi frekuensi variabel 
pengalaman praktik kerja industri paling tinggi pada kelas interval 
nomor 3 yang mempunyai rentang 57 – 62 dengan jumlah sebanyak 
11 siswa. 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, maka 
berikut adalah histogram variabel pengalaman praktik kerja industri 
yang diperoleh: 
 
Gambar 1. Histogram distribusi frekuensi pengalaman praktik kerja 
industri 
2. Pengalaman Praktik Kerja Industri Teknik Komputer Jaringan 
Praktik kerja industri dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
angket yang disebarkan pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta 
tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan dari tabel 9 maka diketahui harga 
mean = 67.47, median = 67, modus = 63, standar deviasi = 5,847, skor 
minimum = 57 dan skor maksimum = 80. 
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Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Struges. 
Berikut ini adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel frekuensi 
dan histogram. 
a. Jumlah Kelas Interval 
K =  1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 log 30 
   =  1 + 3,3*1,477 
   =  1 + 4,87 
   =  5,87  =  6 (dibulatkan) 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang Data =  (data terbesar – data terkecil) + 1 
   =  (80 –57) +1 
=  24 
c. Panjang Kelas 
Panjang Kelas =  rentang data : jumlah kelas interval 
     =  24 : 6 
     =  4   
Tabel berikut merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
pengalaman praktik kerja industri Komputer Jaringan. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi praktik kerja industri Komputer 
Jaringan 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi komulatif 
1. 57 - 60 3 10 % 10 % 
2. 61 - 64 7 23,33 % 33,33 % 
3. 65 – 68 8 26,67 % 60 % 
4. 69 – 62 5 16,67 % 76,67 % 
5. 73 – 76 5 16,67 % 93,67 % 
6. 77 – 80 2 6,67 % 100 % 
Total 30 100 %  
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Berdasarkan tabel 12 distribusi frekuensi variabel 
pengalaman praktik kerja industri paling tinggi pada kelas interval 
nomor 3 yang mempunyai rentang 65 – 68 dengan jumlah sebanyak 
8 siswa. 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, maka 
berikut adalah histogram variabel pengalaman praktik kerja industri 
yang diperoleh: 
 
Gambar 2. Histogram distribusi frekuensi pengalaman praktik kerja 
industri 
3. Kompetensi Teknik Multimedia 
Kompetensi peserta didik dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil tes yang disebarkan pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan dari tabel 8 maka 
diketahui harga mean = 60.83, median = 60, modus = 60, standar deviasi 
= 11.378, skor minimum = 40 dan skor maksimum = 85. 
Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Struges. 




a. Jumlah Kelas Interval 
K =  1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 log 30 
   =  1 + 3,3*1,477 
   =  1 + 4,87 
   =  5,87  =  6 (dibulatkan) 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang Data =  (data terbesar – data terkecil) + 1 
   =  (85 – 40) +1 
=  46 
c. Panjang Kelas 
Panjang Kelas =  rentang data : jumlah kelas interval 
     =  46 : 6 
     =  7,667 = 8 (Dibulatkan)   
Tabel berikut merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
kompetensi peserta didik Multimedia 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi kompetensi peserta didik Multimedia 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi komulatif 
1. 40 - 47 3 10 % 10 % 
2. 48 - 55 8 26,67 % 33,33 % 
3. 56 – 63 8 26,67 % 60 % 
4. 64 – 71 5 16,67 % 76,67 % 
5. 72 – 79 4 13,33 % 93,34 % 
6. 80 – 85 2 6,67 % 100 % 
Total 30 100 %  
 
Berdasarkan tabel 13 distribusi frekuensi variabel 
kompetenesi peserta didik paling tinggi pada kelas interval nomor 2 
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dan 3 yang mempunyai rentang 48 – 63 dengan jumlah sebanyak 8 
siswa. 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, maka 
berikut adalah histogram variabel pengalaman kompetensi peserta 
didik yang diperoleh: 
 
Gambar 3. Histogram distribusi frekuensi kompetensi 
peserta didik Multimedia 
 
4. Kompetensi Teknik Komputer Jaringan 
Kompetensi peserta didik dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil tes yang disebarkan pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan dari tabel 9 maka 
diketahui harga mean = 68.50, median = 67.50, modus = 65, standar 
deviasi = 10.598, skor minimum = 50 dan skor maksimum = 95. 
Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Struges. 
Berikut ini adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel frekuensi 
dan histogram. 
a. Jumlah Kelas Interval 
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K =  1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 log 30 
   =  1 + 3,3*1,477 
   =  1 + 4,87 
   =  5,87  =  6 (dibulatkan) 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang Data =  (data terbesar – data terkecil) + 1 
   =  (95 – 50) +1 
=  46 
c. Panjang Kelas 
Panjang Kelas =  rentang data : jumlah kelas interval 
     =  46 : 6 
     =  7,667 = 8 (Dibulatkan)   
Tabel berikut merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
kompetensi peserta didik Teknik Komputer Jaringan 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi kompetensi peserta didik Komputer 
Jaringan 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi komulatif 
1. 50 - 57 5 16,67 % 16,67 % 
2. 58 - 65 10 33,33 % 50 % 
3. 66 – 73 4 13,33 % 63,33 % 
4. 74 – 81 9 30 % 93,33 % 
5. 82 – 89 1 3,33 % 96,67 % 
6. 90 – 95 1 3,33 % 100 % 
Total 30 100 %  
 
Berdasarkan tabel 14 distribusi frekuensi variabel 
kompetenesi peserta didik paling tinggi pada kelas interval nomor 2 
yang mempunyai rentang 58 – 65 dengan jumlah sebanyak 10 siswa. 
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Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, maka 
berikut adalah histogram variabel kompetensi peserta didik yang 
diperoleh: 
 
Gambar 4. Histogram distribusi frekuensi kompetensi peserta didik 
Komputer Jaringan 
5. Kesiapan Kerja Multimedia 
Kesiapan Kerja dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket 
yang disebarkan pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun 
ajaran 2012/2013. Berdasarkan dari tabel 8 maka diketahui harga mean = 
62.80, median = 63, modus = 61, standar deviasi = 4.475, skor minimum 
= 53 dan skor maksimum = 73. 
Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Struges. 
Berikut ini adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel frekuensi 
dan histogram. 
a. Jumlah Kelas Interval 
K =  1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 log 30 
   =  1 + 3,3*1,477 
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   =  1 + 4,87 
   =  5,87  =  6 (dibulatkan) 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang Data =  (data terbesar – data terkecil) + 1 
   =  (73 – 53) +1 
=  21 
c. Panjang Kelas 
Panjang Kelas =  rentang data : jumlah kelas interval 
     =  21 : 6 
     =  3,5 = 4 (Dibulatkan)   
Tabel berikut merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
kesiapan kerja Multimedia 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi kesiapan kerja Multimedia 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi komulatif 
1. 53 - 56 3 10 % 10 % 
2. 57 - 60 3 10 % 20 % 
3. 61 – 64 14 46,67 % 66,67 % 
4. 65 – 68 8 26,67 % 93,34 % 
5. 69 – 72 1 3,33 % 96,67 % 
6. 73 1 3,33 % 100 % 
Total 30 100 %  
 
Berdasarkan tabel 15 distribusi frekuensi variabel 
kompetenesi peserta didik paling tinggi pada kelas interval nomor 3 
yang mempunyai rentang 61 – 64 dengan jumlah sebanyak 14 siswa. 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, maka 




Gambar 5. Histogram distribusi frekuensi kesiapan Multimedia 
 
6. Kesiapan Kerja Komputer Jaringan 
Kesiapan Kerja dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket 
yang disebarkan pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun 
ajaran 2012/2013. Berdasarkan dari tabel 10 maka diketahui harga mean 
= 66.60, median = 66.5, modus = 61, standar deviasi = 6.35, skor 
minimum = 56 dan skor maksimum = 80. 
Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Struges. 
Berikut ini adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel frekuensi 
dan histogram. 
a. Jumlah Kelas Interval 
K =  1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 log 30 
   =  1 + 3,3*1,477 
   =  1 + 4,87 
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   =  5,87  =  6 (dibulatkan) 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang Data =  (data terbesar – data terkecil) + 1 
   =  (80 – 56) +1 
=  25 
c. Panjang Kelas 
Panjang Kelas =  rentang data : jumlah kelas interval 
     =  25 : 6 
     =  4,1 = 4 (Dibulatkan)   
Tabel berikut merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
kesiapan kerja Komputer Jaringan 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi kesiapan kerja Komputer Jaringan 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi komulatif 
1. 56 - 59 3 10 % 10 % 
2. 60 - 63 8 26,67 % 36,67 % 
3. 64 – 67 7 23,33 % 60 % 
4. 68 – 71 6 20 % 80 % 
5. 72 – 75 1 3,33 % 83,33 % 
6. 76 - 80 5 16,67 % 100 % 
Total 30 100 %  
 
Berdasarkan tabel 16 distribusi frekuensi variabel 
kompetenesi peserta didik paling tinggi pada kelas interval nomor 2 
yang mempunyai rentang 60 – 63 dengan jumlah sebanyak 8 siswa. 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, maka 




Gambar 6. Histogram distribusi frekuensi kesiapan kerja Komputer 
Jaringan 
6. Deskripsi Nilai Praktik Kerja Industri Multimedia 
Kompetensi Nilai PI dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
Dokumentasi yang didapatkan dari Bagian PI SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Berdasarkan dari tabel 10 maka diketahui harga mean = 83.47, median = 
84, modus = 85, standar deviasi = 2.596, skor minimum =80  dan skor 
maksimum = 90. 
Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Struges. 
Berikut ini adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel frekuensi 
dan histogram. 
a. Jumlah Kelas Interval 
K =  1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 log 30 
   =  1 + 3,3*1,477 
   =  1 + 4,87 
   =  5,87  =  6 (dibulatkan) 
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b. Rentang Data (Range) 
Rentang Data =  (data terbesar – data terkecil) + 1 
   =  (90 –80) +1 
=  11 
c. Panjang Kelas 
Panjang Kelas =  rentang data : jumlah kelas interval 
     =  11 : 6 
     =  1,833 = 2 (dibulatkan)  
Tabel berikut merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
kompetensi nilai PI Multimedia. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi kompetensi nilai PI Multimedia 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi komulatif 
1. 80 – 81 8 26,67 % 26,67 % 
2. 82 - 83 6 20 % 46,67 % 
3. 84 – 85 14 46,67 % 93,34 % 
4. 86 – 87 0 0 % 0 % 
5. 88 – 89 0 0 % 0 % 
6. 90 –  2 6,67 % 100 % 
Total 30 100 %  
 
Berdasarkan tabel 17 distribusi frekuensi kompetensi nilai 
PI paling tinggi pada kelas interval nomor 3 yang mempunyai 
rentang 84 – 85 dengan jumlah sebanyak 14 siswa. 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, maka 





Gambar 7. Histogram distribusi frekuensi kompetensi nilai PI Multimedia 
 
7. Deskripsi Nilai Praktik Kerja Industri Komputer Jaringan 
Kompetensi Nilai PI dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
Dokumentasi yang didapatkan dari Bagian PI SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Berdasarkan dari tabel 10 maka diketahui harga mean = 79.80, median = 
81.50, modus = 82, standar deviasi = 3.863, skor minimum =70  dan skor 
maksimum = 85. 
Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Struges. 
Berikut ini adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel frekuensi 
dan histogram. 
a. Jumlah Kelas Interval 
K =  1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 log 30 
   =  1 + 3,3*1,477 
   =  1 + 4,87 
   =  5,87  =  6 (dibulatkan) 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang Data =  (data terbesar – data terkecil) + 1 
74 
 
   =  (85 –70) +1 
=  16 
c. Panjang Kelas 
Panjang Kelas =  rentang data : jumlah kelas interval 
     =  16 : 6 
     =  2,67 = 3 (dibulatkan)  
Tabel berikut merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
kompetensi nilai PI Komputer Jaringan. 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi kompetensi nilai PI Komputer 
Jaringan 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Frekuensi komulatif 
1. 70 – 72 3 10 % 10 % 
2. 73 – 75 0 0 % 10 % 
3. 76 – 78 5 16,67 % 26.67 % 
4. 79 – 81 7 23,33 % 50 % 
5. 82 – 84 13 43,33 % 93,33 % 
6. 85 –  2 6,67 % 100 % 
Total 30 100 %  
 
Berdasarkan tabel 18 distribusi frekuensi kompetensi nilai 
PI paling tinggi pada kelas interval nomor 5 yang mempunyai 
rentang 82 – 84 dengan jumlah sebanyak 13 siswa. 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, maka 





Gambar 8. Histogram distribusi frekuensi kompetensi nilai PI Komputer 
Jaringan 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Teknik Multimedia 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel independen 
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan analisis uji normalitas 
data variabel independen menggunakan bantuan software statistik 
SPSS versi 17 dapat dilihat hasil sebagai berikut: 
Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Multimedia 
No Variabel Kolmogorov Smirnov-Z sig Kesimpulan 







3 Kompetensi Peserta Didik 
0,890 0,406 Normal 
 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar gambar 




Gambar 9. Hasil Uji Normalitas Teknik Multimedia 
 
Berdasarkan gambar 9 terlihat bahwa grafik Normal P-Plot of 
Regression Standaized Residual garis observasi mendekati atau 
menyentuh garis diagonalnya yang berarti nilai residual tersebut 
terdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier 
yang sempurna atau mendekati sempurna. Menurut Duwi Priyatno 
(2010:66) Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinieritas pada 
suatu data ada beberapa metode, yaitu dengan membandingkan r2 dan 
R2 hasil regresi atau dengan mengunakan Tolerance (TOL) dan 
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Variance Inflantion Factor (VIF), yaitu suatu ukuran statistik yang 
dipergunakan untuk menentukan seberapa besar suatu variabel 
independent berhubungan secara linier dengan variabel independent 
yang lain. Dengan ketentuan TOL tidak kurang dari 0.10 dan VIF 
tidak ada yang diatas 10 maka model regresi dikatakan terbebas dari 
multikolonieritas. Jadi untuk menganalisis uji multikoliniearitas, 
menggunakan metode Tolerance (TOL) dan Variance Inflantion 
Factor (VIF) 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari analisis regresi menggunakan 
software statistik SPSS versi 17 sebagai berikut: 
Tabel 20.  Hasil Uji Multikolinearitas (Coefficients) Multimedia 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Pengalaman PI .985 1.015 
Kompetensi .985 1.015 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
dari kedua variabel  independen lebih dari 0,1 dan VIP kurang dari 







c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi (Duwi 
Priyatno, 2010:67). Selain itu model regresi yang baik mensyaratkan 
tidak adanya heteroskedastisitas. Secara sederhana uji ini dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola grafik regresi dengan 
bantuan software statistik SPSS versi 17.  
Tabel 21.  Hasil Uji Heterokedastisitas (Correlations) Multimedia 
Correlations 














1.000 .221 .089 
Sig. (2-tailed) . .240 .641 





.221 1.000 -.044 
Sig. (2-tailed) .240 . .818 








.089 -.044 1.000 
Sig. (2-tailed) .641 .818 . 
N 30 30 30 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 
variabel X1 sebesar 0,641 dan variabel X2 sebesar 0,818. Karena 
nilai siginifikansi lebih dari 0,05 dapat dismipulkan bahwa dalam 
model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar 
Regression Standardized Predicted Value berikut ini: 
 
Gambar 10. Hasil Uji Heterokedastisitas Multimedia 
Berdasarkan gambar 10 diatas terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 
jelas, serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 
Y sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas. 
 
d. Analisis Regresi Linier Ganda 
Teknik analisis regresi linear ganda ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh pengalaman praktik kerja industri 
(X1) dan kompetensi peserta didik (X2) secara bersama-sama 
terhadap variabel kesiapan kerja (Y). berikut adalah hasil analisis 
















a. All requested variables entered. 
 
Tabel 23.  Model Summary  Multimedia 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .672a .452 .411 3.434 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 






Square F Sig. 
1 Regressi
on 
262.440 2 131.220 11.12
9 
.000a 
Residual 318.360 27 11.791   
Total 580.800 29    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 








Tabel 25.  coefficients Multimedia 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 33.105 6.327  5.233 .000 
Pengalaman PI .361 .090 .577 4.019 .000 
Kompetensi .111 .056 .281 1.961 .060 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan tabel 26 di atas, terlihat nilai konstanta 
sebesar 33.105, koefisien Pengalaman PI sebesar 0.361 dan 
koefisien Kompetensi 0.111, maka diperoleh persamaan garis 
regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 
Y = 33.105+ 0.361 X1 + 0.111 X2 
Persamaan garis linier ganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. a  merupakan konstanta yang besarnya 33.105 menyatakan 
bahwa jika variabel independen (pengalaman praktik kerja 
industri dan kompetensi) dianggap konstan, maka kesiapan 
kerja (Y) naik sebesar 33.105 satuan. 
b. b1 merupakan koefisien regresi dari pengalaman praktik kerja 
(X1) koefisien regresi 0.361 menyatakan bahwa setiap 
penambahan variabel pengalaman praktik kerja (X1) sebesar 
82 
 
1 satuan, maka akan menaikkan besarnya kesiapan kerja (Y) 
sebesar 0.361 satuan. 
c. b2 merupakan koefisien regresi dari kompetensi peserta didik 
(X2) koefisien regresi 0.111 menyatakan bahwa setiap 
penambahan variabel kompetensi peserta didik (X2) sebesar 1 
satuan, maka akan menaikkan besarnya kesiapan kerja (Y) 
sebesar 0.111 satuan. 
  Jika pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi 
peserta didik Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia 
ditingkatkan menjadi 10 satuan, maka dapat dihitung sebagai 
berikut : 
Y = 33.105 + 0.361 X1 + 0.111 X2 
Y = 33.105 + 0.361 (10) + 0.111 (10) 
Y = 33.105  + 3.61 + 1.11 
Y = 37.825  satuan 
     Jadi kesimpulannya adalah kesiapan kerja peserta didik 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia diprediksi akan 
meningkat menjadi 37,825 satuan 
 
2. Teknik Komputer Jaringan 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel dependen dan variabel independen 
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berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan analisis uji normalitas 
data variabel independen menggunakan bantuan software statistik 
SPSS versi 17 dapat dilihat hasil sebagai berikut: 
Tabel 26. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Komputer Jaringan 
No Variabel Kolmogorov Smirnov-Z sig Kesimpulan 





0,543 0,930 Normal 
3 Kompetensi Peserta Didik 
0,709 0,930 Normal 
 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar gambar Normal 
P-Plot of Regression Standardized Residual berikut ini : 
 
Gambar 11. Hasil Uji Normalitas Teknik Komputer Jaringan 
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Berdasarkan gambar 11 terlihat bahwa grafik Normal P-Plot of 
Regression Standaized Residual garis observasi mendekati atau 
menyentuh garis diagonalnya yang berarti nilai residual tersebut 
terdistribusi normal.  
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier 
yang sempurna atau mendekati sempurna. Menurut Duwi Priyatno 
(2010:66) Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinieritas pada 
suatu data ada beberapa metode, yaitu dengan membandingkan r2 dan 
R2 hasil regresi atau dengan mengunakan Tolerance (TOL) dan 
Variance Inflantion Factor (VIF), yaitu suatu ukuran statistik yang 
dipergunakan untuk menentukan seberapa besar suatu variabel 
independent berhubungan secara linier dengan variabel independent 
yang lain. Dengan ketentuan TOL tidak kurang dari 0.10 dan VIF 
tidak ada yang diatas 10 maka model regresi dikatakan terbebas dari 
multikolonieritas. Jadi untuk menganalisis uji multikoliniearitas, 
menggunakan metode Tolerance (TOL) dan Variance Inflantion 
Factor (VIF) 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari analisis regresi menggunakan 
software statistik SPSS versi 17 sebagai berikut: 
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Tabel 27.  Hasil Uji Multikolinearitas (Coefficients) Komputer 
Jaringan 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Pengalaman PI .942 1.061 
Kompetensi .942 1.061 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
dari kedua variabel  independen lebih dari 0,1 dan VIP kurang dari 
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
masalah multikoliniearitas. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalh keadaan dimana terjadinya 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi (Duwi 
Priyatno, 2010:67). Selain itu model regresi yang baik mensyaratkan 
tidak adanya heteroskedastisitas. Secara sederhana uji ini dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola grafik regresi dengan 






Tabel 28.  Hasil Uji Heterokedastisitas (Correlations) Komputer 
Jaringan 
Correlations 
   Unstandardized 
Residual 
Pengalama











1.000 .081 .138 
Sig. (2-tailed) . .670 .469 





.081 1.000 .162 
Sig. (2-tailed) .670 . .393 





.138 .162 1.000 
Sig. (2-tailed) .469 .393 . 
N 30 30 30 
 
Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 
variabel X1 sebesar 0,670 dan variabel X2 sebesar 0,469. Karena 
nilai siginifikansi lebih dari 0,05 dapat dismipulkan bahwa dalam 
model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar 




Gambar 12.  Hasil Uji Heterokedastisitas Komputer Jaringan 
Berdasarkan gambar 12 diatas terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 
jelas, serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 
Y sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas. 
 
d. Analisis Regresi Linier Ganda 
Teknik analisis regresi linear ganda ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh pengalaman praktik kerja industri 
(X1) dan kompetensi peserta didik (X2) secara bersama-sama 
terhadap variabel kesiapan kerja (Y). berikut adalah hasil analisis 





Tabel 29.  Variables Entered/Removed  Komputer Jaringan 
Variables Entered/Removed 
Mo






a. All requested variables entered. 
 












1 .854a .729 .709 3.425 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 






Square F Sig. 
1 Regression 852.420 2 426.210 36.327 .000a 
Residual 316.780 27 11.733   
Total 1169.200 29    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 

























order Partial Part 
1 (Consta
nt) 





.947 .112 .872 8.45
1 
.000 .947 .112 .872 
Kompet
ensi 
-.059 .062 -.098 -.949 .351 -.059 .062 -.098 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan tabel 33 di atas, terlihat nilai konstanta sebesar 
6.730, koefisien Pengalaman PI sebesar 0.947 dan koefisien Kompetensi 
– 0.059, maka diperoleh persamaan garis regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 
Y = 6.730 + 0.947X1 – 0.059X2 
Persamaan garis linier ganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. a  merupakan konstanta yang besarnya 6.730 menyatakan bahwa jika 
variabel independen (pengalaman praktik kerja industri dan 
kompetensi) dianggap konstan, maka kesiapan kerja (Y) naik sebesar 
6.730 satuan. 
b. b1 merupakan koefisien regresi dari pengalaman praktik kerja industri 
(X1) koefisien regresi 0.947 menyatakan bahwa setiap penambahan 
variabel pengalaman praktik kerja industri (X1) sebesar 1 satuan, 
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maka akan menaikkan besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.947 
satuan. 
c. b2 merupakan koefisien regresi dari kompetensi peserta didik (X2) 
koefisien regresi -0.059 menyatakan bahwa setiap penambahan 
variabel kompetensi peserta didik (X2) sebesar 1 satuan, maka akan 
menurunkan besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.059 satuan 
      Jika pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta didik        
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan ditingkatkan menjadi 10 
satuan, maka dapat dihitung sebagai berikut : 
Y = 6.730 + 0.947X1 – 0.059X2 
Y = 6.730 + 0.947(10) – 0.059(10) 
Y = 6.730 + 9.47 – 0.59 
Y = 15.61 satuan 
      Jadi kesimpulannya adalah kesiapan kerja peserta didik Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer Jaringan diprediksi akan meningkat menjadi 
15,61 satuan 
 
C. Pengujian Hipotesis Regresi 
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah. 
Hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris.  
1. Uji t 
Pengujian t bertujuan untuk menguji signifikansi konstanta dan 
masing-masing variabel independen yang terdiri dari variabel 
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pengalaman praktik kerja industri (X1) dan variabel kompetensi peserta 
didik (X2) secara parsial apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel kesiapan kerja (Y). 
- Hipotesis untuk variabel pengalaman praktik kerja industri (X1) dan 
variabel kompetensi peserta didik (X2) dalam pengujian ini adalah: 
a. Ha =  terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel  
Independen (pengalaman praktik kerja industri (X1) atau 
kompetensi peserta didik (X2)) terhadap variabel kesiapan 
kerja (Y) pada siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta. 
b. H0 =  Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara  
variabel independen (pengalaman praktik kerja industri 
(X1) atau kompetensi peserta didik (X2)) terhadap variabel 
kesiapan kerja (Y) pada siswa kelas XII Kompetensi 
Keahlian Teknik Multimedia dan Teknik Komputer 
Jaringan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
a. Teknik Multimedia 
Tabel 33. Hasil Uji t Multimedia 
Model t Sig. 
1 (Constant) 5.233 .000 
Pengalaman PI (X1) 4.019 .000 
Kompetensi (X2) 1.961 .060 
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Model t Sig. 
1 (Constant) 5.233 .000 
Pengalaman PI (X1) 4.019 .000 
Kompetensi (X2) 1.961 .060 
Dependent Variabel: Kesiapan Kerja (Y) 
Berdasarkan tabel 33 diketahui bahwa signifikansi 
t untuk pengalaman praktik kerja industri (X1) sebesar 
0,000 pada tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya thitung  
pada tabel 34 tersebut dibandingkan dengan ttabel. Besarnya 
ttabel dapat dilihat dari tabel Critical Values For The t 
Distribution (α = 0,05) dengan df sebesar 28 (dari rumus df 
= n – k = 30 - 2) dan signifikansi alpha (α) sebesar 0,05 
(5%), sehingga diperoleh ttabel besarnya 2,0484. Karena 
signifikansi variabel pengalaman praktik kerja industri 
0,000 lebih kecil dari signifikansi alpha (α) 0,05 dan thitung 
4,019 lebih besar dari pada ttabel (2,0484), maka hipotesis 
nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal 
ini berarti dapat dibuktikan bahwa variabel independen 
(pengalaman praktik kerja industri) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen (kesiapan kerja). 
Signifikansi t untuk pengalaman kompetensi peserta 
didik (X2) sebesar 0,060 lebih besar dari signifikansi alpha 
(α) 0,05 dan thitung 1,961 lebih kecil dari pada ttabel (2,0484), 
maka hipotesis nol (H0) diterima. Hal ini berarti dapat 
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dibuktikan bahwa variabel independen (kompetensi peserta 
didik) tidak ada pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen (kesiapan kerja). 
 
b. Teknik Komputer Jaringan 
 
Tabel 34. Hasil Uji t Teknik Komputer Jaringan 
Model t Sig. 
1 (Constant) .868 .393 
Pengalaman PI (X1) 8.451 .000 
Kompetensi (X2) -.949 .351 
 
Dependent Variabel: Kesiapan Kerja (Y) 
Berdasarkan tabel 34 diketahui bahwa signifikansi 
t untuk pengalaman praktik kerja industri (X1) sebesar 
0,000 pada tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya thitung  
pada tabel 21 tersebut dibandingkan dengan ttabel. Besarnya 
ttabel dapat dilihat dari tabel Critical Values For The t 
Distribution (α = 0,05) dengan df sebesar 28 (dari rumus df 
= n – k = 28 - 2) dan signifikansi alpha (α) sebesar 0,05 
(5%), sehingga diperoleh ttabel besarnya 2,0484. Karena 
signifikansi variabel pengalaman praktik kerja industri 
0,000 lebih kecil dari signifikansi alpha (α) 0,05 dan thitung 
8,451 lebih besar dari pada ttabel (2,0484), maka hipotesis 
nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal 
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ini berarti dapat dibuktikan bahwa variabel independen 
(pengalaman praktik kerja industri) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen (kesiapan kerja). 
Signifikansi t untuk pengalaman kompetensi 
peserta didik (X2) sebesar 0,351 lebih besar dari 
signifikansi alpha (α) 0,05 dan thitung – 0,949 lebih kecil dari 
pada ttabel (2,0484), maka hipotesis nol (H0) diterima. Hal 
ini berarti dapat dibuktikan bahwa variabel independen 
(kompetensi peserta didik) tidak ada pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen (kesiapan kerja). 
 
2. Hasil Uji F 
Pengujian F dilakukan untuk mengetahui signifikansi konstanta 
variabel pengalaman praktik kerja industri (X1) dan variabel kompetensi 
peserta didik (X2) apakah secara simultan ada pengaruh terhadap variabel 
kesiapan kerja (Y).  
- Hipotesis dalam pengujian ini adalah: 
a.  H0  = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
praktik kerja industri (X1) dan kompetensi peserta 
didik (X2) secara bersama terhadap kesiapan kerja 
(Y) pada siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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b.  Ha  = terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
pengalaman praktik kerja industri (X1) dan 
kompetensi peserta didik (X2) secara bersama 
terhadap kesiapan kerja (Y) pada siswa kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dan Teknik 
Komputer Jaringan SMK Negeri 3 Yogyakarta  
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti menggunakan 
software statistik SPSS versi 17 dengan hasil sebagai berikut: 
a. Teknik Multimedia 






Square F Sig. 
1 Regressio
n 
262.440 2 131.220 11.129 .000a 
Residual 318.360 27 11.791   
Total 580.800 29    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan tabel 35 diketahui nilai signifikansi F sebesar 
0,000 pada tingkat signifikansi alpha (α) 0,05. Selanjutnya Fhitung 
pada tabel 36 tersebut dibandingkan dengan Ftabel. Besarnya Ftabel 
dapat dilihat dari tabel Critical Values For The F Distribution (α = 
0,05) dengan df sebesar 28 dan signifikansi alpha (α) sebesar 0,05 
(5%), sehingga diperoleh Ftabel besarnya 3,34. Karena signifikansi F 
(0,000) lebih kecil dari signifikansi alpha (0,05) dan Fhitung  (11.129) 
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lebih besar dari Ftabel (3,34), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan hasil pengolahan data 
diatas berarti dapat dibuktikan bahwa seluruh variabel independen 
(pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta didik) 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap variabel 
dependen (kesiapan kerja). 
 
b. Teknik Komputer Jaringan 






Square F Sig. 
1 Regressio
n 
852.420 2 426.210 36.327 .000a 
Residual 316.780 27 11.733   
Total 1169.200 29    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan tabel 36 diketahui nilai signifikansi F sebesar 
0,000 pada tingkat signifikansi alpha (α) 0,05. Selanjutnya Fhitung 
pada tabel 37 tersebut dibandingkan dengan Ftabel. Besarnya Ftabel 
dapat dilihat dari tabel Critical Values For The F Distribution (α = 
0,05) dengan df sebesar 28 dan signifikansi alpha (α) sebesar 0,05 
(5%), sehingga diperoleh Ftabel besarnya 3,34. Karena signifikansi F 
(0,000) lebih kecil dari signifikansi alpha (0,05) dan Fhitung  (36.327) 
lebih besar dari Ftabel (3,34), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
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hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan hasil pengolahan data 
diatas berarti dapat dibuktikan bahwa seluruh variabel independen 
(pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta didik) 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap variabel 
dependen (kesiapan kerja). 
 
3. Koefisien Determinasi 
a. Teknik Multimedia 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. berikut adalah hasil analisis koefisien determinasi : 
Tabel 37. Model Summary Multimedia 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .672a .452 .411 3.434 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan tabel 37 diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 
0,452 atau sebesar 45,20%. Hal ini berarti variabel independen 
pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta didik) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (kesiapan kerja) sebesar 
45,20%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kesiapan kerja bisa 
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dipengaruhi oleh variabel-variabel independen yang lainnya sebesar 
54,80%. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa 
variabel pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta 
didik berpengaruh terhadap variabel kesiapan kerja cukup kuat. 
Terbukti dengan dua pengaruh variabel independen mencapai 
45,20%. 
 
b. Teknik Komputer Jaringan 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. berikut adalah hasil analisis koefisien determinasi : 












1 .854a .729 .709 3.425 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan tabel 38 diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 
0,729 atau sebesar 72,90 %. Hal ini berarti variabel independen 
pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta didik) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (kesiapan kerja) sebesar 
72,90 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kesiapan kerja bisa 
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dipengaruhi oleh variabel-variabel independen yang lainnya sebesar 
27,10 %. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan 
bahwa variabel pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi 
peserta didik berpengaruh terhadap variabel kesiapan kerja cukup 
kuat. Terbukti dengan dua pengaruh variabel independen mencapai 
72,90 %. 
 
D. Pengujian Hipotesis Perbandingan Kesiapan Kerja 
1. Uji Normalitas 
Tabel 39. Hasil One-Sample Kolmogorov-Simirnov Test  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  TKJ MM 
N 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 66.60 62.80 
Std. Deviation 6.350 4.475 
Most Extreme Differences Absolute .119 .144 
Positive .119 .082 
Negative -.097 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z .654 .787 
Asymp. Sig. (2-tailed) .786 .565 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan uji One-Sample Kologorov-Simirnov Test bahwa 
Signifikansi (Asymp.sig) TKJ dan MM > 0,05. Pada output dapat 
diketahui bahwa TKJ bernilai 0,786 dan MM bernilai 0,565. Karena 
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Signifikansi pada variabel kesiapan kerja tersebut lebih dari 0,05 jadi 





Gambar 13. Expected normal Komputer Jaringan 
 
Gambar 14. Expected normal Multimedia 
 
2. Uji Homogenitas 
Tabel 40. Output Independent Sample Test 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 













































Tabel 41. Output Group Statistics uji homogenitas 
Group Statistics 
 
Keahlian N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error Mean 
KesiapanKerj
a 
1 30 66.60 6.350 1.159 
2 30 62.80 4.475 .817 
 
a. Uji Asumsi Varian (Uji Levene’s) 
1) Hipotesis 
Ho : kelompok data kesiapan kerja antara Kompetensi Keahlian 
Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan memiliki 
Varian yang sama 
Ha : kelompok data kesiapan kerja antara Kompetensi Keahlian 
Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan memiliki 
Varian yang berbeda 
2) Pengambilan Keputusan 
Jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima 
Jika signifikansi < 0.05 maka Ha diterima 
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3) Kesimpulan : 
Nilai signifikansi dari Uji Levene’s adalah 0.063, maka Ho 
diterima. Jadi kelompok data kesiapan kerja antara Kompetensi 
Keahlian Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan 
memiliki Varian yang sama 
b. Uji Sample Bebas (Independent Sample Test) 
1) Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata kesiapan kerja antara 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dan Teknik Komputer 
Jaringan 
Ha : Ada perbedaan rata-rata kesiapan kerja antara Kompetensi 
Keahlian Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan 
2) Menentukan T Hitung 
T hitung adalah 2.679 (dilihat dari tabel independent Sample Test) 
T tabel = derajat keabsahan (df) n-2 atau 60-2 : 58, hasil diperoleh 
adalah 2.0017 
3) Pengambilan keputusan 
T hitung ≤ t tabel atau – t hitung ≥ t tabel jadi H0 diterima 
T hitung > t tabel atau – t hitung < t tabel jadi H0 ditolak 
4) Kesimpulan 
Diketahui bahwa t hitung adalah 2.679, maka Ho ditolak. Jadi 
kesimpulannya Ada perbedaan rata-rata kesiapan kerja antara 
103 
 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dan Teknik Komputer 
Jaringan 
 
E. Pengujian Hipotesis Perbandingan Kompetensi Tes dan Nilai PI 
1. Uji Normalitas 
Tabel 42. Hasil One-Sample Kolmogorov-Simirnov Test Kompetensi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Tes Peneliti Evaluasi Guru 
N 60 60 
Normal Parametersa,,b Mean 64.67 64.70 
Std. Deviation 11.567 5.773 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .107 .111 
Positive .107 .100 
Negative -.098 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .826 .858 
Asymp. Sig. (2-tailed) .502 .453 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan uji One-Sample Kologorov-Simirnov Test bahwa 
Signifikansi (Asymp.sig) Tes Peneliti dan Evaluasi Guru > 0,05. Pada 
output dapat diketahui bahwa Tes Peneliti bernilai 0,505 dan Evaluasi 
Guru bernilai 0,453. Karena Signifikansi pada variabel kompetensi 







2. Uji Homogenitas 
Tabel 43. Output Independent Sample Test Kompetensi 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality 





Interval of the 
Difference 
  



























-.020 86.681 .984 -.033 1.669 -3.351 3.284 
 











1 60 64.67 11.567 1.493 
2 60 64.70 5.773 .745 
 
a. Uji Asumsi Varian (Uji Levene’s) 
1) Hipotesis 
Ho : kelompok data kompetensi peserta didik antara tes peneliti 
dan evaluasi guru memiliki varian yang sama 
Ha : kelompok kompetensi peserta didik antara tes peneliti dan 
evaluasi guru memiliki memiliki Varian yang berbeda 
2) Pengambilan Keputusan 
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Jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima 
Jika signifikansi < 0.05 maka Ha diterima 
3) Kesimpulan : 
Nilai signifikansi dari Uji Levene’s adalah 0.000, maka Ha 
diterima. Jadi kelompok data kompetensi antara tes peneliti dan 
evaluasi guru memiliki Varian yang berbeda  
b. Uji Sample Bebas (Independent Sample Test) 
1) Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata kompetensi peserta didik 
antara tes peneliti dan evaluasi guru 
Ha : Ada perbedaan rata-rata rata kompetensi peserta didik 
antara tes peneliti dan evaluasi guru 
2) Menentukan T Hitung 
T hitung adalah – 0,020 (dilihat dari tabel independent Sample 
Test) 
T tabel = derajat keabsahan (df) n-2 atau 60-2 : 58, hasil diperoleh 
adalah 2.0017 
3) Pengambilan keputusan 
T hitung ≤ t tabel atau – t hitung ≥ t tabel jadi H0 diterima 
T hitung > t tabel atau – t hitung < t tabel jadi H0 ditolak 
4) Kesimpulan 
Diketahui bahwa t hitung adalah - 0,020, maka Ho diterima. Jadi 
kesimpulannya tidak ada perbedaan rata-rata kompetensi peserta 










F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian regresi variabel pengalaman praktik kerja industri dan 
Kompetensi Keahlian Multimedia terhadap kesiapan kerja dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 
Gambar 15. Paradigma Hasil Penelitian Regresi Multimedia 
 
Sedangkan hasil penelitian regresi variabel pengalaman praktik kerja 
industri dan Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan terhadap 
kesiapan kerja dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 16. Paradigma Hasil Penelitian Regresi Komputer Jaringan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman praktik 
industri dan kompetensi peserta didik terhadap kesiapan kerja pada peserta 



















R2 (X1;X2,Y) = 
45,20% 




Keahlian Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 3 Yogyakarta. Selain itu 
penelitian ini bertujuan juga untuk mengetahui perbandingan kesiapan kerja 
peserta didik kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dan 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka dilakukan 
pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Kompetensi 
Teknik Multimedia Terhadap Kesiapan Kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pengalaman praktik kerja industri 
dan kompetensi Teknik Multimedia terdapat pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII SMK Negeri 3 
Yogyakarta tahun pelajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh harga R2 sebesar 0,452, ditunjukan dengan koefisien korelasi 
Fhitung > Ftabel (11,129 > 3,34) dan taraf signifikasi F sebesar 5% (0,000 < 
0.005). hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja peserta didik kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia tahun pelajaran 2012/2013 
ditentukan oleh 45,20% variabel pengalaman praktik kerja industri dan 
kompetensi peserta didik, sedangkan variabel kesiapan kerja bisa 
dipengaruhi oleh variabel-variabel independen yang lainnya sebesar 
54,80%. 
Model regresi pengalaman praktik kerja industri, kompetensi 
peserta didik dan kesiapan kerja menggunakan model matematis, 
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gambaran model matematis dan perhitungan model regresi yang 
diperoleh sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 
Y = 33.105+ 0.361 X1 + 0.111 X2 
Persamaan garis linier ganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. a  merupakan konstanta yang besarnya 33.105 menyatakan bahwa jika 
variabel independen (pengalaman praktik kerja industri dan 
kompetensi) dianggap konstan, maka kesiapan kerja (Y) naik sebesar 
33.105 satuan. 
b. b1 merupakan koefisien regresi dari pengalaman praktik kerja (X1) 
koefisien regresi 0.361 menyatakan bahwa setiap penambahan variabel 
pengalaman praktik kerja (X1) sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan 
besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.361 satuan. 
c. b2 merupakan koefisien regresi dari kompetensi peserta didik (X2) 
koefisien regresi 0.111 menyatakan bahwa setiap penambahan variabel 
pengalaman praktik industri (X2) sebesar 1 satuan, maka akan 
menaikkan besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.111 satuan. 
      Jika pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta didik 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia ditingkatkan menjadi 10 satuan, 
maka dapat dihitung sebagai berikut : 
Y = 33.105 + 0.361 X1 + 0.111 X2 
Y = 33.105 + 0.361 (10) + 0.111 (10) 
Y = 33.105  + 3.61 + 1.11 
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Y = 37.825  satuan 
      Jadi kesimpulannya adalah kesiapan kerja peserta didik Kompetensi 
Keahlian Teknik Multimedia diprediksi akan meningkat menjadi 37,825 
satuan 
Pengalaman praktik kerja industri sangat berpengaruh dalam 
pembentukan softskill, seperti pembentukan sikap, mengenali lingkungan, 
dan tanggung jawab. Selain itu dapat meningkatkan hardskill, seperti 
menambah kemampuan dan keterampilan yang dimiliknya. 
Kompetensi merupakan bagian dari kepribadian individu yang relatif 
stabil, dan dapat dilihat serta diukur dari perilaku individu yang 
besangkutan, di tempat kerja atau dalam berbagai situasi. Kompetensi  
harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan tersebut. 
Hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil 
pengolahan data diatas berarti dapat dibuktikan bahwa seluruh variabel 
independen (pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta 
didik) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap variabel 
dependen (kesiapan kerja). Selain itu semakin tinggi pengalaman praktik 
kerja industri dan kompetensi peserta didik secara bersama maka akan 
semakin tinggi kesiapan kerja peserta didik kelas XII Kompetensi 





2. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Kompetensi 
Teknik Komputer Jaringan Terhadap Kesiapan Kerja Peserta Didik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pengalaman praktik kerja industri 
dan kompetensi Teknik Komputer Jaringan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII SMK Negeri 3 
Yogyakarta tahun pelajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh harga R2 sebesar 0,729, ditunjukan dengan koefisien korelasi 
Fhitung > Ftabel (36,327 > 3,34) dan taraf signifikasi F sebesar 5% (0,000 < 
0.005). hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja peserta didik kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan tahun pelajaran 
2012/2013 ditentukan oleh 72,90% variabel pengalaman praktik kerja 
industri dan kompetensi peserta didik, sedangkan variabel kesiapan kerja 
bisa dipengaruhi oleh variabel-variabel independen yang lainnya sebesar 
27,10%. 
Model regresi pengalaman praktik kerja industri, kompetensi 
peserta didik dan kesiapan kerja menggunakan model matematis, 
gambaran model matematis dan perhitungan model regresi yang 
diperoleh sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 
Y = 6.730 + 0.947X1 – 0.059X2 
Persamaan garis linier ganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. a  merupakan konstanta yang besarnya 6.730 menyatakan bahwa jika 
variabel independen (pengalaman praktik kerja industri dan 
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kompetensi) dianggap konstan, maka kesiapan kerja (Y) naik sebesar 
6.730 satuan. 
b. b1 merupakan koefisien regresi dari pengalaman praktik kerja industri 
(X1) koefisien regresi 0.947 menyatakan bahwa setiap penambahan 
variabel pengalaman praktik kerja industri (X1) sebesar 1 satuan, maka 
akan menaikkan besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.947 satuan. 
c. b2 merupakan koefisien regresi dari kompetensi peserta didik (X2) 
koefisien regresi -0.059 menyatakan bahwa setiap penambahan 
variabel kompetensi peserta didik (X2) sebesar 1 satuan, maka akan 
menurunkan besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.059 satuan 
      Jika pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta didik        
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan ditingkatkan menjadi 10 
satuan, maka dapat dihitung sebagai berikut : 
Y = 6.730 + 0.947X1 – 0.059X2 
Y = 6.730 + 0.947(10) – 0.059(10) 
Y = 6.730 + 9.47 – 0.59 
Y = 15.61 satuan 
      Jadi kesimpulannya adalah kesiapan kerja peserta didik Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer Jaringan diprediksi akan meningkat menjadi 
15,61 satuan 
Pengalaman praktik kerja industri sangat berpengaruh dalam 
pembentukan softskill, seperti pembentukan sikap, mengenali lingkungan, 
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dan tanggung jawab. Selain itu dapat meningkatkan hardskill, seperti 
menambah kemampuan dan keterampilan yang dimiliknya. 
Kompetensi merupakan bagian dari kepribadian individu yang relatif 
stabil, dan dapat dilihat serta diukur dari perilaku individu yang 
besangkutan, di tempat kerja atau dalam berbagai situasi. Kompetensi  
harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan tersebut. 
Hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil 
pengolahan data diatas berarti dapat dibuktikan bahwa seluruh variabel 
independen (pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi peserta 
didik) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 
variabel dependen (kesiapan kerja). Selain itu semakin tinggi pengalaman 
praktik kerja industri dan kompetensi peserta didik secara bersama maka 
akan semakin tinggi kesiapan kerja peserta didik kelas XII Kompetensi 











4. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian ini sudah mengikuti prosedur ilmiah dalam melakukan dan 
melaksanakannya. Namun masih terdapat keterbatasan didalam penelitian 
ini, antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Waktu Pelaksanaan 
     Populasi yang diambil adalah peserta didik kelas XII yang mana 
mereka sudah melaksanakan persiapan ujian akhir (UNAS), hal ini 
menyebabkan penelitian harus sesegera mungkin dan harus 
menyesuaikan waktu pelaksanaan. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 
      Berdasarkan hasil penelitian ini, masih ada beberapa faktor yang 
lain dalam mempengaruhi kesiapan kerja. Masih ada vaktor yang 
masih mempengaruhi kesiapan kerja masing-masing Kompetensi 
Keahlian sebesar lain 54,80% untuk Teknik Multimedia dan 27,10% 
untuk Teknik Komputer Jaringan. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
1) Angket 
Metode pengambilan data untuk variabel pengalaman praktik kerja 
industri dan kesiapan kerja hanya diteliti dengan angket, sehingga 
kejujuran responden merupakan sangat mempengaruhi dalam 







Metode pengambilan data untuk variabel kompetensi peserta didik 
diteliti menggunakan tes. Dikarenakan waktu yang tidak 
memungkinkan, maka tidak adanya pemberitahuan kisi-kisi yang 
terkandung didalam tes tersebut, selain itu peserta didik juga belum 
mempersiapkan materi yang akan dipelajari agar dapat 
mempermudah didalam pengisian soal tes tersebut. Soal tes yang 
disebar kepada peserta didik bersifat obyektif, yaitu diambil dari 
standar kompetensi yang sama-sama diajarkan pada masing-
masing kelas dan distribusi soal tidak berbeda antara kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia dengan Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer Jaringan. 
3) Dokumentasi 
Hasil nilai praktik kerja industri peserta didik didapat dari hasil 
dokumentasi di bagian pelayanan PI. Namun menurut salah satu 
panitia kerja Prakerin, menyatakan bahwa nilai praktik kerja 
industri didapat dari evaluasi hasil prakerin peserta didik melalui 
laporan yang dibuat dan tes wawancara yang dilakukan oleh 
pembimbing masing-masing kelas, baik kelas XII Kompetensi 
Keahlian Teknik Multimedia maupun Kompetensi Keahlian 
Teknik Komputer Jaringan. 
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   BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil sebuah 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi Teknik Multimedia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja peserta didik 
kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun pelajaran 2012/2013. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh harga R2 sebesar 0,452, ditunjukan 
dengan koefisien korelasi Fhitung > Ftabel (11,129 > 3,34) dan taraf 
signifikasi F sebesar 5% (0,000 < 0.005). 
2. Pengalaman praktik kerja industri dan kompetensi Teknik Komputer 
Jaringan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 
peserta didik kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun pelajaran 
2012/2013. Berdasarkan hasil analisis diperoleh harga R2 sebesar 0,729, 
ditunjukan dengan koefisien korelasi Fhitung > Ftabel (36,327 > 3,34) dan 









Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan pada bab sebelumnya, 
maka disarankan sebagai berikut : 
1. Peserta didik dapat siap dalam menghadapi dunia usaha/industri (DU/DI) 
dengan diperlukan peran aktif dari guru agar peserta didik dapat 
diarahkan untuk menentukan cita-cita setelah lulus dari SMK. Peserta 
didik dapat mewujudkan cita cita sesuai dengan kemampuan (skill) dan 
kemauan yang diiginkan dengan adanya komunikasi intensif antara wali 
kelas dengan orang tua peserta didik.  
2. Pengalaman praktik kerja industri yang dilakukan oleh peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan disusun program kerja yang jauh lebih baik oleh 
orang yang berkompeten dalam penyusunan kurikulum. Selain itu 
diperlukan sebuah jaringan tempat usaha/industri yang luas dan 
menyeleksi secara pas sesuai dengan harapan dan tujuan pelaksanaan 
model pendidikan sistem ganda. 
3. Bagi Peserta Didik 
     Diharapkan peserta didik mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya saat pelaksanaan praktik di tempat usaha atau industri, 
dikarenakan pengalaman praktik kerja industri sangat berpengaruh secara 
signifikan didalam kesiapan kerja. Selain itu, peserta didik juga minimal 
dapat menguasai dasar pengetahuan kompetensi yang diajarkan untuk 




4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
     Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain 
selain pengalaman praktik kerja industri dan Kompetensi TIK didalam 
mengetahui kesiapan kerja. Karena masih ada beberapa faktor mendukung 
lainnya yang masih belum terungkap. Misalnya variabel variasi tepat 
praktik kerja industri, model block system, variasi pelaksanaan waktu 
praktik kerja industri, jenis kelamin, bimbingan karier, variasi 
pembimbing, pelajaran Kewirausahaan, kebijakan pelaksanaan praktik 
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Ciri-ciri kesiapan kerja 
Kompeten saling pengaruh 
mempengaruhi 
Kematangan. Mempunyai 








Kecerdasan Mempunyai kemampuan 
dan kemauan untuk 






Motivasi  Mampu mengendalikan 










 Kesehatan. Mempunyai keberanian 
untuk menerima 










  Komitmen,. Mempunyai ambisi untuk 
maju dan berusaha 
mengikuti perkembangan 
bidang keahlian 
  Inisiatif/kreatif,   
  Ketekunan dalam 
pekerja,  
 
  Kecakapan kerja,   
  Kedisiplinan,   
  Motivasi prestasi,   
  Kemampuan 
bekerja sama. 
 
  Kemampuan  
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah menggunakan metode 
angket (kuisioner). 
Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju/Selalu 4 1 
Setuju/Sering 3 2 
Tidak Setuju/Jarang 2 3 










No. Variabel  Indikator  Item 
1. Kesiapan Kerja - Beradaptasi dengan 
lingkungan 
- Bertanggung jawab 
- Jujur dan sikap kritis 
- Kemampuan dibawah 
tekanan 




- Mempunyai ambisi 
untuk maju 
- Kemampuan bekerja 
sama dengan orang 
lain. 

























- Keterampilan dan 
kemampuan bidang 
keahlian yang dimiliki 
- Hasil belajar 
- Pengenalan lingkungan 
kerja 














2. Menentukan kesiapan kerja dari ability dan knowledge siswa dengan 
menggunakan Soal pilihan ganda sesuai dengan memilih beberapa Standar 
Kompetensi yang sama. Berikut adalah beberapa Standar Kompetensi yang akan 
digunakan untuk membuat soal tes, yaitu : 
a. Merakit Personal Komputer 
b. Melakukan Instalasi Software  
c. Menerapkan bahasa pemrograman SQL tingkat dasar 
d. Menerapkan bahasa pemrograman SQL tingkat lanjut 
e. Algoritma dan Pemrograman Lanjut 
f. Menerapkan dasar-dasar pembuatan Web statis tingkat dasar 
g. Membuat halaman web dinamis tingkat lanjut 
 
Berikut adalah SK-KD dari masing-masing Kompetensi Keahlian Multimedia dan 
Teknik Komputer dan Jaringan yang akan dijadikan rujukan pembuatan soal. 









 Memilih peralatan / 
komponen PC secara 
teliti secara mandiri 
 Mengedepankan sifat 





 Menjelaskan secara 
mandiri dengan blok 





jenis, spesifikasi, dan 
perkembangannya 
dari piranti input, 
proses, dan output. 
 Secara mandiri 
membuat daftar 
rencana kebutuhan 




















secara mandiri seluruh 
file, icon (jika ada) 
dan konfigurasi telah 
tercopy secara mandiri 
 melakukan proses 
instalasi sesuai 
installation manual 
dengan tanda pada 
layar muncul pesan 
bahwa proses instalasi 
telah berhasil secara 
mandiri 






seluruh file, icon 







dengan tanda pada 

















 Menjelaskan konsep 
bahasa SQL dengan 




dengan jelas secara 
mandiri 
 Menjelaskan konsep 
bahasa SQL dengan 




dengan jelas secara 
mandiri 













 Berusaha dengan 
sungguh-sungguh agar 
MySQL dapat 
terinstall dengan benar 




 Berusaha dengan 
sungguh-sungguh 
agar MySQL dapat 
terinstall dengan 








 Table dapat dibuat 
oleh siswa dengan 
benar sehingga dapat 
menampung data-data 
yang diinputkan secara 
mandiri  
 Database dapat 
dibuat untuk 
meletakkan table-
table secara mandiri 
 Table dapat dibuat 
oleh siswa dengan 
benar sehingga dapat 
menampung data-
data yang diinputkan 
secara mandiri 
4 Mengoperasika
n table dan 
table view 
 Dapat mengoperasikan 
table sehingga dapat 
digunakan untuk 


































 Dapat menjelaskan 
perintah SELECT 
untuk menampilkan 
data yang dicari secara 
tepat dan benar 
 Menggunakan 
perintah Select untuk 
menampilkan data 
tertentu dengan benar 
 Dapat membatasi baris 
yang didapatkan dari 
query dengan perintah 
Where 
 Dapat menjelaskan 
perintah SELECT 
untuk menampilkan 
data yang dicari 
secara tepat dan 
benar 
 Menggunakan 
perintah Select untuk 
menampilkan data 
tertentu dengan benar 
 Dapat membatasi 
baris yang didapatkan 
dari query dengan 
perintah Where 
 




Multimedia Teknik Komputer dan 
Jaringan 
1 Mendeskripsik
an Fungsi dan 
Prosedur 





 Mengetahui cara 
mendeklarasikan 
fungsi secara baik, 
benar dan mandiri 
 Mengetahui cara 
membuat fungsi 
dengan benar dan 
mandiri 
 Mengetahui dan bisa 
mengirim parameter 










 Diagram alir dapat 
digambar dengan 
benar dan jelas secara 
mandiri 
 Menerapkan 
dengan benar dan 
mandiri 
algoritma terstruktur 
dengan benar dan 
cermat secara 
mandiri 










f. Menerapkan dasar-dasar pembuatan Web statis tingkat dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 Menjelaskan struktur 
dokumen HTML 
 Dapat menjelaskan HTML (Hypert Text 
Markup Language) dengan jelas dan 
dilakukan secara mandiri 
 Dapat mendefinisikan struktur dasar 
sebuah halaman web sesuai dengan SOP 
dengan jelas dan dilakukan secara mandiri 
2 Membuat table pada 
web 
 Menjelaskan pengertian Table dengan 
jelas dan dilakukan secara mandiri 
 Menjelaskan elemen utama dalam table 
dengan jelas dan dilakukan secara mandiri 
 Menjelaskan berbagai macam atrribut 






g. Membuat halaman web dinamis tingkat Lanjut 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 Membuat web 
menggunakan bahasa 
script 
 Berusaha dengan sungguh-sungguh 
membuat dengan benar script aplikasi 
untuk mendaftar menjadi anggota 
 Berusaha dengan sungguh-sungguh 
membuat dengan benar membuat login 
dan logout, serta session 
 Berusaha dengan sungguh-sungguh 
membuat dengan benar aplikasi berita dan 
link selengkapnya. 
 Berusaha dengan sungguh-sungguh 
membuat pagination 
 Berusaha dengan sungguh-sungguh 
membuat dengan benar aplikasi counter 
 Berusaha dengan sungguh-sungguh 
membuat dengan benar aplikasi admin 
 
Jumlah soal yang akan disusun tergantung pada beberapa faktor. Menurut 
Sumardi Suryabrata (2005:52) banyaknya soal harus mencukupi untuk mencapai 
standar minimum reliabilitas yang telah ditentukan. Sumardi Suryabrata 
(2005:53) juga mengatakan apabila tes itu dimaksudkan untuk membuat diagnosis 
individual, perencanaan tes mungkin menghendaki reliabilitas 0,90. Apabila tes 
itu akan digunakan untuk kelompok mungkin dia akan menghendaki reliabilitas 
0,75 atau 0,80. Agar dapat mencapai reliabilitas minimal 0,75, maka butir soal 
yang dibuat minimal 20 butir. Berdasarkan analisis masing-masing SK/KD dan 
Indikator yang sama dari masing-masing kompetensi keahlian, maka dapat 
ditentukan butir soal yang akan digunakan sebagai soal tes, berikut adalah kisi-
kisi butir soal, yaitu : 
No. Standar 
Kompetensi  
Kompetensi Dasar  Item 
1. Merakit Personal 
Komputer 










Melaksanakan instalasi software 













4.  Mempersiapkan perangkat lunak 
SQL 
 16 
5  Membuat table  17,18 
 













8 Algoritma dan 
Pemrograman 








 Menjelaskan struktur 
dokumen HTML 
 27,28 





























Ykh. Peserta Didik Kelas XII 
Prodi MM dan TKJ 
SMK Negeri 2 Yogyakarta 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 
Dengan segala kerendahan hati, peneliti mohon kesediakan Saudara untuk 
meluangkan sedikit waktu guna menjawab atau mengisi pertanyaan/pernyataan 
dalam angket penelitian ini. Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 
tentang penelitian yang peneliti lakukan, yaitu mengenai “Studi Komparasi 
Penggunaan Metode Prakerin (PSG) Antara Program Keahlian Multimedia 
Dengan Program Keahlian Komputer Dan Jaringan Terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Angket dan butir soal ini semata-mata digunakan untuk kepentingan ilmiah. 
Jawaban yang Saudara berikan terjamin kerahasiaanya dan tidak akan dinilai 
benar atau salah. Oleh karena itu dimohon Saudara dapat memberikan jawaban 
yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
Kesediaan Saudara untuk mengisi angket dan butir Soal ini merupakan 
sumbangan yang sangat berharga bagi peneliti. Atas kesediaan Saudara mengisi 
angket dan butir soal ini saya ucapkan banyak terima kasih.  
Wassalamu’alaikum, Warahmatullahi Wabarokatuh 
 
     Yogyakarta, 21 Januari 2013 
         Peneliti, 
 
 
      (Nuur Wachid Abdul Majid) 
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A. Petunjuk Pengisian 
1. Tulis terlebih dahulu identitas Peserta Didik di tempat yang telah 
disediakan. 
2. Alternatif jawaban: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
S     : Setuju 
SS   : Sangat Setuju 
3. Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda cek (√) pada salah satu 
kolom yang tersedia untuk memberikan tanggapan terhadap setiap 
pernyataan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
4. Apabila Peserta Didik ingin mengganti jawaban,maka berikan tanda 
sama dengan (=) pada tanda cek (√) jawaban yang lama, selanjutnya 
silahkan memberikan tanda cek (√) yang baru pada kolom yang 
dikehendaki. 
5. Mohon dijawab sesuai dengan kondisi sebenarnya. 




B. Identitas Responden 
Nama    : ................................. 
No Induk Siswa  : ................................. 
Sekolah   : ................................. 
Jenis Kelamin   : (Laki/Perempuan)* 
 
 





C. Instrumen untuk Kesiapan Kerja 
No. Butir Instrumen 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya dapat beradaptasi secara baik dengan 
menyesuaikan aturan-aturan yang sudah ditentukan 
pada lokasi Prakerin. 
    
2. Saya tidak mudah mengenal nama karyawan di tempat 
Prakerin. 
    
3. Saya lebih memilih berinteraksi dengan orang yang ada 
dilingkungan Prakerin, dibandingkan berdiam diri 
menunggu tugas yang diberikan. 
    
4. Saya tidak akan meninggalkan tugas yang diberikan 
sampai tugas terebut selesai sesuai dengan target. 
    
5. Saya harus memenuhi tugas yang diberikan sebagai 
bentuk tanggung jawab saya kepada Supervisor atau 
Pembimbing PI perusahaan atau yang memberi tugas. 
    
6. Jika suatu pekerjaan dapat saya selesaikan, maka 
langkah yang akan saya lakukan adalah mengecek dan 
meneliti terlebih dahulu 
    
7. Saya akan membuat laporan keuangan secara jujur jika 
diberi uang dalam menjalankan pekerjaan. 
    
8. Saya sering memberikan saran kepada pembimbing atau 
karyawan jika diperlukan pada saat proses Prakerin. 
    
9. Saya mampu mengerjakan tugas dengan waktu yang 
sudah ditentukan 
    
10. Saya tidak suka jika dibentak dan dimarahi ketika 
terlanjur berbuat kesalahan ringan 
    
11. Saya yakin dengan masuk Program Keahlian 
Multimedia atau Program Keahlian Komputer dan 
Jaringan lebih mudah mendapatkan pekerjaan 
    
12. Saya dapat mempertimbangkan setiap keputusan secara 
matang 
    
13. Saya selalu sabar dan berhati-hati jika job / tugas 
menumpuk 
    
14. Saya mudah emosi dan marah-marah jika mendapatkan 
tugas yang banyak 
    
15. Dengan bekal ilmu yang didapatkan di SMK, saya 
yakin siap untuk kerja di lapangan maupun kantor 
    
16. Saya sangat optimis untuk segera bekerja     
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17. Jika ada anggota kelompok kesulitan dalam 
menjalankan tugas, maka saya siap membantu 
mengatasi masalah tersebut 
    
18. Saya sangat antusias dalam menjalankan project 
bersama jika diberi tugas kelompok 
    
19. Saya tidak suka jika ditegur ketika terdapat kesalahan 
dalam menjalankan tugas 
    
20. Saya mampu membuat produk dengan maksimal sesuai 
dengan program keahlian yang saya miliki 
    
21. Saya dapat membuat produk dari proses Pra produksi 
sampai Pasca Produksi dengan aturan yang sesuai 
    
22. saya mampu membuatkan aplikasi sesuai dengan 
pesanan dan dapat menyelesaikan dengan baik.  
    
23. Dengan pengalaman Prakerin, saya yakin lebih mudah 
mendapatkan pekerjaan yang diinginkan 
    
24. Tugas yang diberikan akan saya selesaikan sebaik-
baiknya sesuai dengan kemampuan yang saya miliki. 
    
25. Saya siap mendapatkan nilai tidak memuaskan jika 
tidak berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan. 
    
26 Saya berusaha mengambil keputusan dengan 
pertimbangan yang matang 
    
27 Dengan pengalaman yang didapatkan dari PI, maka 
saya sudah siap bekerja di kantor maupun di lapangan  
    
28 Jika terdapat masalah, saya akan berusaha menghadapi 
dengan kepala dingin dan berhati-hati dalam mengatasi 
masalah tersebut. 
    
29 Saya akan membiarkan jika ada menyelewengan-
penyelewengan dari pihak tertentu dan tidak akan 
melaporkan ke Pimpinan Perusahaan 
    
30 Untuk meningkatkan kemampuan kompetensi keahlian 
yang saya tempuh, saya mengikuti kursus, seminar, 
workshop atau belajar sendiri melalui internet 




D. Instrumen untuk Pengalaman Prakerin 
 
No. Butir Instrumen 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya tidak dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
ditugaskan oleh instruktur 
    
2. Saya dapat mengasah kemampuan dibidang TI yang 
saya miliki 
    
3. Dengan pengikuti program Prakerin, maka saya mudah 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta mampu 
beradaptasi dengan lingkungan 
    
4. Saya yakin untuk dapat bekerja dengan pengalaman, 
keterampilan, dan kemampuan yang saya miliki 
    
5. Saya dapat mengontrol kualitas hasil kerja yang saya 
buat 
    
6. Program Prakerin dapat menambah ilmu pengetahuan 
yang tidak didapatkan di bangku sekolah 
    
7. Teori yang di dapatkan di Sekolah dapat di aplikasikan 
di tempat Prakerin 
    
8. Project yang di tugaskan oleh guru hampir mirip dengan 
tugas yang diberikan oleh instruktur (pimpinan) 
    
9. Setelah mengikuti program Prakerin, saya merasa 
pesimis dan malas dalam bekerja 
    
10. Saya merasakan setelah mengikuti program Prakerin 
prestasi belajar meningkat 
    
11. Dengan mengikuti program Prakerin saya memiliki 
gambaran yang lebih baik tentang dunia kerja 
    
12. Dengan mengikuti program Prakerin saya mengerti 
struktur organisasi, orang-orang yang ada didalamnya 
serta perilaku-perilaku yang ada di dunia kerja 
 




13. Dengan mengikuti program Prakerin saya dapat 
mengetahui mengenai proses bisnis, manajemen bisnis, 
dll. 
    
14. Dengan mengikuti program Prakerin saya mampu 
merancang tujuan setelah lulus Sekolah 
    
15. Program Prakerin sebenarnya tidak memberi gambaran 
mengenai lingkungan dunia kerja 
    
16. Saya lebih mengedepankan kejujuran dan tanggung 
jawab dalam bekerja 
    
17. Setelah program Prakerin saya tidak merasakan 
perubahan yang signifikan kepada diri saya 
    
18. Prakerin membentuk sikap profesionalisme dalam 
bekerja 
    
19. Saya diajarkan kedisiplinan serta tepat waktu saat 
mengikuti program Prakerin 
    
20. Setelah program Prakerin saya lebih percaya diri 
layaknya seorang pekerja 
    
21. Lingkungan Tempat Industri mendukung saya untuk 
menghayati dalam belajar bekerja 
    
22. Saya lebih mengarah kepada penyesuaian diri di dunia 
kerja beserta tata tertib yang ada didalamnya 
    
23. Selama Prakerin, saya hanya mendapatkan sedikit 
pengalaman dari instruktur karena kurang interaksi 
dengan karyawan yang lain 
    
24. Selama mengikuti program Prakerin, saya dilatih 
keterampilan sesuai bidang yang saya tekuni 
    
25. Program Prakerin mengajarkan kepada saya bagaimana 
pentingnya berkomunikasi, beradaptasi, dan 
profesionalisme kerja agar dapat saya aplikasikan di 
dunia kerja sesungguhnya 
    
26 Saya yakin untuk segera bekerja karena kemampuan,     
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keterampilan dan pengalaman yang saya dapatkan dari 
Sekolah dan tempat Prakerin 
27 Program Prakerin membuat prestasi saya meningkat     
28 Prakerin memberikan gambaran kepada saya bagaimana 
perancangan kebutuhan, strategi bisnis dan pemasaran 
dalam dunia kerja 
    
29 Setelah Prakerin, saya berusaha berpakaian rapi 
layaknya pekerja di Industri 
    
30 Saya mendapatkan banyak pengalaman dari instruktur 
karena lebih banyak interaksi dengan karyawan yang 
lain 






E. Soal untuk menentukan kesiapan kerja berdasarkan ability dan 
knowledge Peserta Didik 
 
1. Bagian dari RAM yang digunakan untuk menyimpan data yang akan 
diolah dan hasil dari pengolahan disebut sebagai….. 
a. Input storage 
b. Working storage  
c. Program storage 
d. Output storage
 
2. Internal memori terdiri dari beberapa bagian, diantaranya sebagai berikut, 
kecuali…. 
a. Main storage 
b. Control register 
c. Buffer storage 
d. Secondary storage 
 
3. Yang bukan merupakan Read Only Memory adalah…. 
a. Programmable ROM 




4. Kabel yang menghubungkan antara motherboard dengan floppy disk drive 
terdiri dari…. 
a. 44 pin 
b. 34 pin  
c. 24 pin 
d. 14 pin 
 
5. Soket 940 digunakan untuk prosesor jenis…. 
a. Pentium IV 
b. Pentium III 
c. AMD Athlon 64  
d. Celeron 1.7 GHz 
 
6. Sebuah perangkat keras yang merupakan media input yang berfungsi 
untuk menulis dan menggambar pada suatu papan yang dapat menerima 
sensor yang diberikan pada ujung pena disebut sebagai….. 
a. Scanner 
b. Light pen  
c. Keyboard 
d. Mouse  
 
7. Berikut adalah salah satu piranti output kecuali….. 
a. Printer 
b. Speaker 
c. Scanner   












Gambar diatas adalah salah satu peripheral yang dibutuhkan dalam 
merakit personal komputer, gambar tersebut adalah…… 
a. Motherboard 
b. VGA card  
c. Power supply unit 
d. Audio card 
 
9. Berikut adalah beberapa operating system, kecuali… 
a. Windows 
b. Linux 
c. Apple   
d. Android 
 
10. Jenis file system yang dapat dijalankan di Windows dan dibekalkan oleh 
Microsoft adalah…… 
a. EXT2 




11. Tempat penyimpanan aplikasi pada Linux yang dapat digunakan sebagai 
installasi oleh pengguna biasanya disebut…. 
a. App Word 
b. Repository   
c. System 32 
d. Program files 
 
12. Bagian inti dari system operasi Linux yang mengatur penggunaan 
memori, piranti masukan dan pengeluaran, proses-proses, dan pemakaian 
file pada file system disebut….. 
a. Memory 
b. Linux loader 
c. Yet another setup linux  
d. Kernel linux  
 
13. Tools yang dimiliki oleh Linux SuSe yang berfungsi untuk melakukan 
proses install, uninstall, update software adalah…. 
a. Memory 
b. Linux loader 
c. Yet another setup linux  
d. Kernel linux  
 
14. Bahasa standar yang digunakan untuk membuat, memodifikasi, 
mendapatkan, dan melakukan query relasional adalah…… 
a. Oracle 
b. DB2 





15. Jika meletakkan file PHP dengan menggunakan web server Apache 2 
triad atau XAMPP, maka diletakkan di Root directory ….. 
a. www 




16. Perintah untuk membuat database, kode yang digunakan adalah…. 
a. Create table from perusahaan; 
b. Select * from multimedia where nis=1; 
c. Create sekolah; 
d. Create database sekolah;   
 
17. Dalam membuat tabel Siswa pada Database Sekolah, kode yang 
digunakan adalah… 
a. Create table siswa (nis int(3) auto_increment primary key, nama 
Varchar(50), kelas Varchar(20));   
b. Create table siswa (nis int(3) primary key, nama Varchar(50), kelas 
Varchar(20)); 
c. Create table siswa (nis int(3), nama Varchar(50), kelas Varchar(20)); 
d. Create table siswa where database = “sekolah”; 
 
18. Untuk menghapus tabel siswa pada database sekolah, maka kode yang 
digunakan adalah….. 
a. Drop tables siswa from database sekolah; 
b. Drop table siswa from database sekolah; 
c. Drop table siswa;   
d. Alter table siswa; 
 
19. Kode yang digunakan untuk menambah kolom alamat pada tabel siswa 
adalah…. 
a. Update table siswa add alamat varchar (50); 
b. Alter  table siswa add alamat varchar (50);   
c. Insert  table siswa add alamat varchar (50); 















untuk menampilkan field Nialul dari tabel mahasiswa, maka kode yang 
digunakan adalah…. 
a. Select * from siswa; 
b. Insert * from siswa; 
c. Select * from siswa where “Nialul”; 
d. Select * from siswa where Nama = “Nialul”;   
 
21. select distinct nama from Guru where nip not in (select nip from 
bimbingan) order by nama asc; 
kode asc pada script diatas berfungsi sebagai… 
a. memanggil nama guru pada table 
b. memanggil nama guru yang sudah terseleksi 
c. memanggil nama guru secara berurutan dari huruf abjad atas (a s/d z) 
d. memanggil nama guru secara berurutan dari huruf abjad bawah (z s/d 
a) 
 
22. Penulisan algoritma yang menggunakan bahasa manusia dan dijabarkan 
dengan bahasa Inggris adalah cara penulisan…… 
a. Structured English   




23. Salah satu fungsi attribute didalam algoritma adalah….. 
a. Sebagai pembeda antara satu objek dengan objek yang lain 
b. Sebagai penghubung antara satu objek dengan objek yang lain 
c. Menyimpan nilai suatu data 
d. Sebagai class variable 
 
24. Suatu bahasa pemrograman dapat disebut pemrograman berbasis objek 








25. Algoritma yang bertugas melayani permintaan seek track yang terdekat 
dari track dimana head berada dapat disebut algoritma….. 
a. Shortest Seek First  
b. Elevator 
c. First Come Serve 
d. N-Step scan 
 
 
26. Sebuah web harus memiliki minimal empat buah tag, yaitu….. 
a. <html>, <head>, <bgcolor >, <cellpadding> 
b. <html>, <head>, <body>, <? 
c. <html>, <head>, <title>, <body> 
d. <html>, <head>, <title>, <cellspacing> 
 
27. Berikut adalah beberapa attribute di dalam sebuah website, yaitu… 
a. Html, head, title, body 
b. Bgcolor, cellpadding, tr, 
td 
c. Bgcolor, cellpadding, 
link, text 
d. Img, bgcolor, html, head 
 

































Fungsi dari <? Include (‘header.php’); ?> seperti script diatas adalah… 
a. Memanggil dan memasukkan header.php 
b. Mengubah isi header.php 
c. Menonaktifkan tampilan header.php 
d. Sebagai pesan peringatan header.php 
 
30.   
 
Script <link a href=”images/icon/murid.ico”…> berfungsi sebagai….. 
a. Menampilkan image pada tittle halaman web 
b. Memberikan link image pada halaman web 
c. Menambah table pada website 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KELAS XII TEKNIK 
KOMPUTER JARINGAN SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
N =  31 
Taraf Signifikan  : 0,361 (5%) 
     0,463 (1%) 
1. Kesiapan Kerja 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 












Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
b1 89.61 44.178 .527 .795 Valid 
b2 89.68 48.892 -.115 .822 Tidak valid 
b3 89.35 45.370 .391 .800 Valid 
b4 89.48 45.191 .360 .801 Tidak Valid 
b5 89.42 44.385 .535 .795 Valid 
b6 89.39 48.512 -.072 .815 Tidak Valid 
b7 89.48 44.658 .432 .798 Valid 
b8 90.29 45.013 .399 .799 Valid 
b9 89.97 45.166 .536 .797 Valid 
b10 89.42 48.652 -.090 .818 Tidak Valid 
b11 89.87 44.716 .374 .800 Valid 
b12 89.87 44.583 .500 .796 Valid 
b13 89.87 43.316 .501 .794 Valid 
b14 90.71 45.013 .208 .810 Tidak Valid 
b15 89.74 43.731 .401 .799 Valid 
b16 89.97 43.232 .371 .801 Valid 
b17 89.52 43.925 .537 .794 Valid 
b18 89.84 45.140 .391 .800 Valid 
b19 91.00 47.133 .085 .812 Tidak Valid 
b20 89.90 45.624 .370 .801 Valid 
b21 89.84 44.940 .370 .800 Valid 
b22 89.48 47.391 .088 .810 Tidak Valid 
b23 89.71 45.013 .390 .800 Valid 
b24 89.52 43.858 .625 .792 Valid 
b25 90.03 46.832 .113 .811 Tidak Valid 
b26 89.58 45.052 .456 .798 Valid 
b27 89.84 43.940 .413 .798 Valid 
b28 89.61 45.312 .426 .799 Valid 
b29 91.29 47.146 .132 .809 Tidak Valid 





2. Pengalaman Praktik Kerja Industri 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 











Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
keterangan 
b1 87.65 51.103 -.143 .840 Tidak valid 
b2 85.90 46.957 .446 .823 valid 
b3 86.16 47.206 .437 .823 Valid 
b4 86.13 48.716 .193 .830 Tidak valid 
b5 86.32 48.892 .219 .829 Tidak Valid 
b6 85.58 47.385 .468 .823 Valid 
b7 85.97 48.232 .175 .832 Tidak Valid 
b8 86.81 48.361 .158 .833 Tidak Valid 
b9 87.94 48.996 .106 .834 Tidak Valid 
b10 86.39 46.645 .399 .824 Valid 
b11 85.77 45.514 .670 .816 Valid 
b12 85.87 45.783 .544 .819 Valid 
b13 86.23 45.914 .478 .821 Valid 
b14 86.16 46.740 .440 .822 Valid 
b15 87.74 49.198 .071 .836 Tidak valid 
b16 85.84 47.073 .426 .823 Valid 
b17 87.26 47.731 .239 .830 Tidak valid 
b18 85.97 47.566 .365 .825 Valid 
b19 86.00 46.200 .408 .823 Valid 
b20 86.39 46.245 .449 .822 Valid 
b21 86.03 47.032 .354 .825 Valid 
b22 86.29 47.080 .368 .825 Valid 
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b23 87.52 49.591 .045 .836 Tidak Valid 
b24 86.16 45.940 .553 .819 Valid 
b25 85.81 47.295 .396 .824 Valid 
b26 86.29 46.013 .415 .823 Valid 
b27 86.52 46.925 .381 .824 Valid 
b28 86.26 45.998 .487 .820 Valid 
b29 86.39 45.512 .450 .821 Valid 
b30 85.97 46.566 .517 .821 Valid 
 
 
3. Kompetensi Siswa 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 












Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
keterangan 
k1 18.52 30.658 .504 .836 Valid 
k2 19.10 31.224 .407 .839 Valid 
k3 18.87 30.983 .354 .841 Valid 
k4 18.71 30.080 .524 .835 Valid 
k5 18.84 32.206 .131 .848 Tidak Valid 
k6 18.48 31.391 .369 .840 Valid 
k7 18.42 31.652 .377 .840 Valid 
k8 18.52 30.925 .446 .838 Valid 
k9 18.45 31.323 .418 .839 Valid 
k10 18.55 30.856 .437 .838 Valid 
k11 18.55 30.789 .451 .837 Valid 
k12 19.10 31.290 .392 .839 Valid 
k13 18.77 31.047 .337 .841 Tidak Valid 
k14 18.48 31.258 .399 .839 Valid 
k15 18.55 31.923 .217 .845 Tidak Valid 
k16 18.52 30.991 .431 .838 Valid 
k17 18.71 30.013 .536 .834 Valid 
k18 18.77 33.181 -.039 .854 Tidak Valid 
k19 18.42 31.185 .502 .837 Valid 
k20 18.42 31.185 .502 .837 Valid 
k21 18.61 30.578 .458 .837 Valid 
k22 18.77 31.781 .205 .846 Tidak Valid 
k23 18.81 31.761 .208 .846 Tidak Valid 
k24 18.71 30.880 .373 .840 Valid 
k25 18.55 32.656 .071 .849 Tidak Valid 
k26 18.55 30.923 .423 .838 Valid 
k27 18.84 31.673 .225 .845 Tidak Valid 
k28 18.52 30.991 .431 .838 Valid 
k29 18.58 29.918 .611 .832 Valid 





UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KELAS XII TEKNIK 
MULTIMEDIA SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
N =  32 
Taraf Signifikan  : 0,355 (5%) 
     0,456 (1%) 
 
1. Kesiapan Kerja 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 



























Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
keterangan 
s1 87.59 38.701 .390 .803 Valid 
s2 88.38 41.403 -.069 .819 Tidak Valid 
s3 87.47 37.612 .504 .798 Valid 
s4 87.47 40.515 .034 .819 Tidak Valid 
s5 87.28 37.693 .522 .798 Valid 
s6 87.56 38.125 .469 .800 Valid 
s7 87.31 37.190 .608 .795 Valid 
s8 87.94 36.512 .712 .791 Valid 
s9 87.78 38.822 .400 .803 Valid 
s10 88.25 40.581 .012 .822 Tidak Valid 
s11 87.47 37.418 .475 .799 Valid 
s12 87.59 39.152 .383 .804 Valid 
s13 87.78 38.176 .386 .803 Valid 
s14 88.19 40.544 .026 .820 Tidak Valid 
s15 87.47 36.386 .626 .792 Valid 
s16 87.91 37.120 .417 .801 Valid 
s17 87.66 38.878 .529 .801 Valid 
s18 87.75 38.452 .431 .802 Valid 
s19 88.84 41.426 -.074 .821 Tidak Valid 
s20 87.72 37.757 .452 .800 Valid 
s21 87.78 40.370 .155 .811 Tidak Valid 
s22 87.97 39.902 .182 .810 Tidak Valid 
s23 87.56 37.867 .358 .804 Valid 
s24 87.31 38.222 .380 .803 Valid 
s25 87.63 38.758 .341 .805 Tidak Valid 
s26 87.38 38.048 .412 .802 Valid 
s27 87.59 38.249 .404 .802 Valid 
s28 87.38 38.242 .440 .801 Valid 
s29 89.13 40.242 .079 .816 Tidak Valid 
s30 87.53 40.386 .069 .816 Tidak Valid 
 
 
2. Pengalaman Praktik Kerja Industri 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 













Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
p1 85.88 55.210 -.486 .846 Tidak Valid 
p2 84.28 48.338 .430 .818 Valid 
p3 84.38 48.371 .463 .817 Valid 
p4 84.38 47.597 .590 .814 Valid 
p5 84.69 47.512 .502 .815 Valid 
p6 84.06 48.125 .354 .820 Tidak Valid 
p7 84.38 48.048 .389 .819 Valid 
p8 85.22 47.080 .346 .821 Tidak Valid 
p9 86.19 53.577 -.311 .840 Tidak Valid 
p10 84.66 46.620 .485 .815 Valid 
p11 84.22 48.176 .442 .818 Valid 
p12 84.19 47.706 .508 .815 Valid 
p13 84.50 48.000 .457 .817 Valid 
p14 84.59 46.507 .549 .813 Valid 
p15 86.00 54.323 -.385 .843 Tidak Valid 
p16 84.34 48.233 .404 .818 Valid 
p17 85.75 55.613 -.471 .850 Tidak Valid 
p18 84.16 49.039 .313 .821 Tidak Valid 
p19 84.41 46.249 .578 .811 Valid 
p20 84.56 45.673 .693 .808 Valid 
p21 84.47 45.934 .652 .809 Valid 
p22 84.56 47.802 .469 .816 Valid 
p23 85.59 50.701 .050 .831 Tidak Valid 
p24 84.72 48.209 .240 .826 Tidak Valid 
p25 84.22 48.241 .433 .818 Valid 
p26 84.78 47.402 .406 .818 Valid 
p27 84.81 45.125 .653 .807 Valid 
p28 84.50 46.065 .658 .809 Valid 
p29 85.03 46.805 .474 .815 Valid 






3. Kompetensi Siswa 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
s1 17.16 33.878 .167 .838 Tidak Valid 
s2 17.22 32.241 .453 .828 Valid 
s3 16.88 33.016 .462 .829 Valid 
s4 17.19 33.964 .151 .838 Tidak Valid 
s5 16.91 32.410 .564 .826 Valid 
s6 16.94 33.093 .381 .831 Valid 
s7 16.88 33.016 .462 .829 Valid 
s8 17.22 32.499 .407 .830 Valid 
s9 16.91 33.249 .373 .831 Valid 
s10 17.19 31.190 .647 .821 Valid 
s11 17.31 34.222 .110 .840 Tidak Valid 
s12 17.16 32.459 .418 .829 Valid 
s13 16.94 34.125 .165 .837 Tidak Valid 
s14 17.19 34.415 .074 .841 Tidak Valid 
s15 17.03 32.676 .411 .830 Valid 
s16 17.03 32.870 .374 .831 Valid 
s17 17.31 31.835 .538 .825 Valid 
s18 17.16 34.459 .067 .841 Tidak Valid 
s19 17.38 32.113 .506 .826 Valid 
s20 16.91 33.249 .373 .831 Valid 
s21 17.19 32.480 .411 .829 Valid 
s22 17.34 32.555 .412 .829 Valid 
s23 17.25 32.581 .393 .830 Valid 
s24 17.16 31.943 .512 .826 Valid 
s25 16.91 32.862 .460 .829 Valid 
s26 17.34 33.781 .190 .837 Tidak Valid 
s27 17.06 32.770 .382 .830 Valid 
s28 17.19 32.480 .411 .829 Valid 
s29 17.22 32.693 .372 .831 Valid 
s30 17.31 34.738 .021 .843 Tidak Valid 
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
KELAS XII TEKNIK KOMPUTER JARINGAN DAN TEKNIK 
MULTIMEDIA SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
 
1. Kesiapan Kerja 
Reliabilitas 
Reliability Teknik Komputer 
jaringan 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.808 30 
 
Reliability Teknik Multimedia    
Cronbach's 












2,4,6,10,14,19,22,25,29,30 10 20 
Teknik Multimedia 2,4,10,14,19,21,22,25,29,30 10 20 
 
2. Pengalaman Praktik Kerja Industri 
Reliabilitas 
Reliability Teknik Komputer 
jaringan 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.831 30 
 
Reliability Teknik Multimedia 
Cronbach's 













1, 4, 5, 7, 8, 9, 15, 17, 23 9 21 
Teknik Multimedia 1, 6, 8, 9, 15, 17, 18, 23, 24 9 21 
 
3. Kompetensi Siswa 
Reliabilitas 
Reliability Teknik Komputer 
Jaringan 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.845 30 
 
Reliability Teknik Multimedia 
Cronbach's 











5, 13, 15, 18, 22, 23, 25, 27 8 22 





















Ykh. Peserta Didik Kelas XII 
Prodi MM dan TKJ 
SMK Negeri 3 Yogyakarta 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 
Dengan segala kerendahan hati, peneliti mohon kesediakan Saudara untuk 
meluangkan sedikit waktu guna menjawab atau mengisi pertanyaan/pernyataan 
dalam angket penelitian ini. Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 
tentang penelitian yang peneliti lakukan, yaitu mengenai “Studi Komparasi 
Kesiapan Kerja Peserta Didik Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Multimedia 
Dan Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan Smk Negeri 3 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Angket dan butir soal ini semata-mata digunakan untuk kepentingan ilmiah. 
Jawaban yang Saudara berikan terjamin kerahasiaanya dan tidak akan dinilai 
benar atau salah. Oleh karena itu dimohon Saudara dapat memberikan jawaban 
yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
Kesediaan Saudara untuk mengisi angket dan butir Soal ini merupakan 
sumbangan yang sangat berharga bagi peneliti. Atas kesediaan Saudara mengisi 
angket dan butir soal ini saya ucapkan banyak terima kasih.  
Wassalamu’alaikum, Warahmatullahi Wabarokatuh 
 
     Yogyakarta,  31  Januari 2013 
         Peneliti, 
 
 
      (Nuur Wachid Abdul Majid) 
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A. Petunjuk Pengisian 
1. Tulis terlebih dahulu identitas Peserta Didik di tempat yang telah 
disediakan. 
2. Alternatif jawaban: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
S     : Setuju 
SS   : Sangat Setuju 
3. Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda cek (√) pada salah satu 
kolom yang tersedia untuk memberikan tanggapan terhadap setiap 
pernyataan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
4. Apabila Peserta Didik ingin mengganti jawaban,maka berikan tanda 
sama dengan (=) pada tanda cek (√) jawaban yang lama, selanjutnya 
silahkan memberikan tanda cek (√) yang baru pada kolom yang 
dikehendaki. 
5. Mohon dijawab sesuai dengan kondisi sebenarnya. 




B. Identitas Responden 
Nama    : ................................. 
No Induk Siswa  : ................................. 
Umur    : ................................. 
Jenis Kelamin   : (Laki/Perempuan)* 
 
 





C. Instrumen untuk Kesiapan Kerja 
No. Butir Instrumen 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya dapat beradaptasi secara baik dengan 
menyesuaikan aturan-aturan yang sudah ditentukan 
pada lokasi Praktik Industri. 
    
2. Saya lebih memilih berinteraksi dengan orang yang ada 
dilingkungan Praktik Industri, dibandingkan berdiam 
diri menunggu tugas yang diberikan. 
    
3. Saya harus memenuhi tugas yang diberikan sebagai 
bentuk tanggung jawab saya kepada Supervisor atau 
Pembimbing PI perusahaan atau yang memberi tugas. 
    
4. Saya akan membuat laporan keuangan secara jujur jika 
diberi uang dalam menjalankan pekerjaan. 
    
5. Saya sering memberikan saran kepada pembimbing atau 
karyawan jika diperlukan pada saat proses praktik 
Industri. 
    
6. Saya mampu mengerjakan tugas dengan waktu yang 
sudah ditentukan 
    
7. Saya yakin dengan masuk Program Keahlian 
Multimedia atau Program Keahlian Komputer dan 
Jaringan lebih mudah mendapatkan pekerjaan 
    
8. Saya dapat mempertimbangkan setiap keputusan secara 
matang 
    
9. Saya selalu sabar dan berhati-hati jika job / tugas 
menumpuk 
    
10. Dengan bekal ilmu yang didapatkan di SMK, saya 
yakin siap untuk kerja di lapangan maupun kantor 
    
11. Saya sangat optimis untuk segera bekerja 
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12. Jika ada anggota kelompok kesulitan dalam 
menjalankan tugas, maka saya siap membantu 
mengatasi masalah tersebut 
    
13. Saya sangat antusias dalam menjalankan project 
bersama jika diberi tugas kelompok 
    
14. Saya mampu membuat produk dengan maksimal sesuai 
dengan program keahlian yang saya miliki 
    
15. Saya dapat membuat produk dari proses Pra produksi 
sampai Pasca Produksi dengan aturan yang sesuai 
    
16. Dengan pengalaman Praktik Industri, saya yakin lebih 
mudah mendapatkan pekerjaan yang diinginkan 
    
17. Tugas yang diberikan akan saya selesaikan sebaik-
baiknya sesuai dengan kemampuan yang saya miliki. 
    
18. Saya berusaha mengambil keputusan dengan 
pertimbangan yang matang 
    
19. Dengan pengalaman yang didapatkan dari PI, maka 
saya sudah siap bekerja di kantor maupun di lapangan  
    
20. Jika terdapat masalah, saya akan berusaha menghadapi 
dengan kepala dingin dan berhati-hati dalam mengatasi 
masalah tersebut. 



















D. Instrumen untuk Pengalaman Prakerin 
 
No. Butir Instrumen 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya dapat mengasah kemampuan dibidang TI yang 
saya miliki 
    
2. Dengan pengikuti program Prakerin, maka saya mudah 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta mampu 
beradaptasi dengan lingkungan 
    
3. Program Prakerin dapat menambah ilmu pengetahuan 
yang tidak didapatkan di bangku sekolah 
    
4. Saya merasakan setelah mengikuti program Prakerin 
prestasi belajar meningkat 
    
5. Dengan mengikuti program Prakerin saya memiliki 
gambaran yang lebih baik tentang dunia kerja 
    
6. Dengan mengikuti program Prakerin saya mengerti 
struktur organisasi, orang-orang yang ada didalamnya 
serta perilaku-perilaku yang ada di dunia kerja 
    
7. Dengan mengikuti program Prakerin saya dapat 
mengetahui mengenai proses bisnis, manajemen bisnis, 
dll. 
    
8. Dengan mengikuti program Prakerin saya mampu 
merancang tujuan setelah lulus Sekolah 
    
9. Saya lebih mengedepankan kejujuran dan tanggung 
jawab dalam bekerja 
    
10. Prakerin membentuk sikap profesionalisme dalam 
bekerja 
    
11. Saya diajarkan kedisiplinan serta tepat waktu saat 
mengikuti program Prakerin 
    
12. Setelah program Prakerin saya lebih percaya diri 
layaknya seorang pekerja 




13. Lingkungan Tempat Industri mendukung saya untuk 
menghayati dalam belajar bekerja 
    
14. Saya lebih mengarah kepada penyesuaian diri di dunia 
kerja beserta tata tertib yang ada didalamnya 
    
15. Program Prakerin mengajarkan kepada saya bagaimana 
pentingnya berkomunikasi, beradaptasi, dan 
profesionalisme kerja agar dapat saya aplikasikan di 
dunia kerja sesungguhnya 
    
16 Saya yakin untuk segera bekerja karena kemampuan, 
keterampilan dan pengalaman yang saya dapatkan dari 
Sekolah dan tempat Prakerin 
    
17 Program Prakerin membuat prestasi saya meningkat     
18 Prakerin memberikan gambaran kepada saya bagaimana 
perancangan kebutuhan, strategi bisnis dan pemasaran 
dalam dunia kerja 
    
19 Setelah Prakerin, saya berusaha berpakaian rapi 
layaknya pekerja di Industri 
    
20 Saya mendapatkan banyak pengalaman dari instruktur 
karena lebih banyak interaksi dengan karyawan yang 
lain 






E. Soal untuk menentukan kesiapan kerja berdasarkan ability dan 
knowledge Peserta Didik 
 
1. Internal memori terdiri dari beberapa bagian, diantaranya sebagai berikut, 
kecuali…. 
a. Main storage 
b. Control register 
c. Buffer storage 
d. Secondary storage 
 
2. Yang bukan merupakan Read Only Memory adalah…. 
a. Programmable ROM 




3. Sebuah perangkat keras yang merupakan media input yang berfungsi 
untuk menulis dan menggambar pada suatu papan yang dapat menerima 
sensor yang diberikan pada ujung pena disebut sebagai….. 
a. Scanner 
b. Light pen  
c. Keyboard 
d. Mouse  
 
4. Berikut adalah salah satu piranti output kecuali….. 
a. Printer 
b. Speaker 
c. Scanner   





Gambar diatas adalah salah satu peripheral yang dibutuhkan dalam 
merakit personal komputer, gambar tersebut adalah…… 
a. Motherboard 
b. VGA card  
c. Power supply unit 
d. Audio card 
 
6. Berikut adalah beberapa operating system, kecuali… 
a. Windows 
b. Linux 
c. Apple   
d. Android 
 
7. Jenis file system yang dapat dijalankan di Windows dan dibekalkan oleh 
Microsoft adalah…… 
a. EXT2 






8. Bagian inti dari system operasi Linux yang mengatur penggunaan memori, 
piranti masukan dan pengeluaran, proses-proses, dan pemakaian file pada 
file system disebut….. 
a. Memory 
b. Linux loader 
c. Yet another setup linux  
d. Kernel linux  
 
 
9. Jika meletakkan file PHP dengan menggunakan web server Apache 2 triad 
atau XAMPP, maka diletakkan di Root directory ….. 
a. www 




10. Perintah untuk membuat database, kode yang digunakan adalah…. 
a. Create table from perusahaan; 
b. Select * from multimedia where nis=1; 
c. Create sekolah; 
d. Create database sekolah;   
 
11. Dalam membuat tabel Siswa pada Database Sekolah, kode yang 
digunakan adalah… 
a. Create table siswa (nis int(3) auto_increment primary key, nama 
Varchar(50), kelas Varchar(20));   
b. Create table siswa (nis int(3) primary key, nama Varchar(50), kelas 
Varchar(20)); 
c. Create table siswa (nis int(3), nama Varchar(50), kelas Varchar(20)); 
d. Create table siswa where database = “sekolah”; 
 
12. Kode yang digunakan untuk menambah kolom alamat pada tabel siswa 
adalah…. 
a. Update table siswa add alamat varchar (50); 
b. Alter  table siswa add alamat varchar (50);   
c. Insert  table siswa add alamat varchar (50); 















untuk menampilkan field Nialul dari tabel mahasiswa, maka kode yang 
digunakan adalah…. 
a. Select * from siswa; 
b. Insert * from siswa; 
c. Select * from siswa where “Nialul”; 
d. Select * from siswa where Nama = “Nialul”;   
 
14. select distinct nama from Guru where nip not in (select nip from 
bimbingan) order by nama asc; 
kode asc pada script diatas berfungsi sebagai… 
a. memanggil nama guru pada table 
b. memanggil nama guru yang sudah terseleksi 
c. memanggil nama guru secara berurutan dari huruf abjad atas (a s/d z) 
d. memanggil nama guru secara berurutan dari huruf abjad bawah (z s/d 
a) 
 
15. Penulisan algoritma yang menggunakan bahasa manusia dan dijabarkan 
dengan bahasa Inggris adalah cara penulisan…… 
a. Structured English   




16. Salah satu fungsi attribute didalam algoritma adalah….. 
a. Sebagai pembeda antara satu objek dengan objek yang lain 
b. Sebagai penghubung antara satu objek dengan objek yang lain 
c. Menyimpan nilai suatu data 
d. Sebagai class variable 
 
17. Suatu bahasa pemrograman dapat disebut pemrograman berbasis objek 








18. Berikut adalah beberapa attribute di dalam sebuah website, yaitu… 
a. Html, head, title, body 
b. Bgcolor, cellpadding, tr, 
td 
c. Bgcolor, cellpadding, 
link, text 
d. Img, bgcolor, html, head 
 




























Fungsi dari <? Include (‘header.php’); ?> seperti script diatas adalah… 
a. Memanggil dan memasukkan header.php 
b. Mengubah isi header.php 
c. Menonaktifkan tampilan header.php 
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UJI NORMALITAS KESIAPAN KERJA KELAS XII TEKNIK 
MULTIMEDIA DAN TEKNIK KOMPUTER JARINGAN SMK NEGERI 3 
YOGYAKARTA 
 
A. Uji Normalitas Kesiapan Kerja Teknik Multimedia 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pengalaman PI Kompetensi Kesiapan Kerja 
N 30 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 63.63 60.83 62.80 
Std. Deviation 7.156 11.378 4.475 
Most Extreme Differences Absolute .090 .163 .144 
Positive .090 .163 .082 
Negative -.082 -.104 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z .494 .890 .787 
Asymp. Sig. (2-tailed) .967 .406 .565 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dengan Menggunakan Software SPSS 17.0 for windows 
 
Penggunaan uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel independen berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov-
Z. Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Untuk menerima atau menolak Ho dengan 
membandingkan harga signifikansinya. Kriterianya adalah menerima Ho apabila 
harga signifikansi > lebih besar dari 0,05 berarti data normal. Jika  harga 
signifikansi < lebih kecil dari 0,05 berarti data tidak normal. Uji Normalitas 
dilakukan pada masing-masing data penelitian, yaitu data Kesiapan Kerja (Y), 
Pengalaman Praktik Kerja Industri (Xi), dan Kompetensi Peserta Didik (X2). Dari 
Hasil Uji SPSS di atas diketahui untuk data Kesiapan Kerja (Y) diperoleh nilai 
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Kolmogorov Smornov-Z (KS-Z) = 0,787 dengan sig=0,565. Karena sig sebesar 
0,565 > 0,05, berarti data Kesiapan Kerja (Y) terdistribusi  normal. Untuk data 
Pengalaman Praktik Kerja Industri (Xi) diperoleh nilai Kolmogorov Smornov-Z 
(KS-Z) = 0,494 dengan sig=0,967. Karena sig sebesar 0,967 > 0,05, berarti data 
Pengalaman Praktik Kerja Industri (Xi) terdistribusi  normal. Untuk data 
Kompetensi Peserta Didik (X2) diperoleh nilai Kolmogorov Smornov-Z (KS-Z) = 
0,890 dengan sig=0,406. Karena sig sebesar 0,406 > 0,05, berarti data Kompetensi 
Peserta Didik (X2) terdistribusi  normal. Hal ini berarti bahwa data Kesiapan Kerja 
(Y), Pengalaman Praktik Kerja Industri (Xi), dan Kompetensi Peserta Didik (X2) 
terdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk uji pengujian statistik parametrik. 
 
B. Uji Normalitas Kesiapan Kerja Teknik Komputer Jaringan 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pengalaman PI Kompetensi Kesiapan Kerja 
N 30 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 67.47 68.50 66.60 
Std. Deviation 5.847 10.598 6.350 
Most Extreme Differences Absolute .099 .129 .119 
Positive .099 .129 .119 
Negative -.068 -.104 -.097 
Kolmogorov-Smirnov Z .543 .709 .654 
Asymp. Sig. (2-tailed) .930 .697 .786 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dengan Menggunakan Software SPSS 17.0 for windows 
 
Penggunaan uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel dependen dan variabel independen berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov-Z. Dalam 
uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa sampel berasal dari populasi 
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berdistribusi normal. Untuk menerima atau menolak Ho dengan membandingkan 
harga signifikansinya. Kriterianya adalah menerima Ho apabila harga signifikansi 
> lebih besar dari 0,05 berarti data normal. Jika  harga signifikansi < lebih kecil 
dari 0,05 berarti data tidak normal. Uji Normalitas dilakukan pada masing-masing 
data penelitian, yaitu data Kesiapan Kerja (Y), Pengalaman Praktik Kerja Industri 
(Xi), dan Kompetensi Peserta Didik (X2). Dari Hasil Uji SPSS di atas diketahui 
untuk data Kesiapan Kerja (Y) diperoleh nilai Kolmogorov Smornov-Z (KS-Z) = 
0,654 dengan sig=0,786. Karena sig sebesar 0,786 > 0,05, berarti data Kesiapan 
Kerja (Y) terdistribusi  normal. Untuk data Pengalaman Praktik Kerja Industri (Xi) 
diperoleh nilai Kolmogorov Smornov-Z (KS-Z) = 0,543 dengan sig=0,930. 
Karena sig sebesar 0,930 > 0,05, berarti data Pengalaman Praktik Kerja Industri 
(Xi) terdistribusi  normal. Untuk data Kompetensi Peserta Didik (X2) diperoleh 
nilai Kolmogorov Smornov-Z (KS-Z) = 0,709 dengan sig=0,930. Karena sig 
sebesar 0,930 > 0,05, berarti data Kompetensi Peserta Didik (X2) terdistribusi  
normal. Hal ini berarti bahwa data Kesiapan Kerja (Y), Pengalaman Praktik Kerja 
Industri (Xi), dan Kompetensi Peserta Didik (X2) terdistribusi normal dan 
memenuhi syarat untuk uji pengujian statistik parametrik. 
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UJI MULTIKOLINIEARITAS KESIAPAN KERJA KELAS XII TEKNIK 
MULTIMEDIA DAN TEKNIK KOMPUTER JARINGAN SMK NEGERI 3 
YOGYAKARTA 
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 33.105 6.327  5.233 .000   
Pengalaman 
PI 
.361 .090 .577 4.019 .000 .985 1.015 
Kompetensi .111 .056 .281 1.961 .060 .985 1.015 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.730 7.754  .868 .393   
Pengalaman 
PI 
.947 .112 .872 8.451 .000 .942 1.061 
Kompetensi -.059 .062 -.098 -.949 .351 .942 1.061 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
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UJI HETEROKEDASTISITAS KESIAPAN KERJA KELAS XII TEKNIK 
MULTIMEDIA DAN TEKNIK KOMPUTER JARINGAN SMK NEGERI 3 
YOGYAKARTA 
 
A. Uji Heterokedastisitas Kesiapan Kerja Teknik Multimedia 
 
Correlations 
   





Pengalaman PI Correlation Coefficient 1.000 .221 .089 
Sig. (2-tailed) . .240 .641 
N 30 30 30 
Kompetensi Correlation Coefficient .221 1.000 -.044 
Sig. (2-tailed) .240 . .818 
N 30 30 30 
Unstandardized 
Residual 
Correlation Coefficient .089 -.044 1.000 
Sig. (2-tailed) .641 .818 . 
N 30 30 30 
 
Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan variabel X1 sebesar 
0,641 dan variabel X2 sebesar 0,818. Karena nilai siginifikansi lebih dari 0,05 
dapat dismipulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar Regression Standardized 




B. Uji Heterokedastisitas Kesiapan Kerja Teknik Komputer Jaringan 
Correlations 










1.000 .081 .138 
Sig. (2-tailed) . .670 .469 





.081 1.000 .162 
Sig. (2-tailed) .670 . .393 
N 30 30 30 
Kompetensi Correlation 
Coefficient 
.138 .162 1.000 
Sig. (2-tailed) .469 .393 . 
N 30 30 30 
 
Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan variabel X1 sebesar 
0,670 dan variabel X2 sebesar 0,469. Karena nilai siginifikansi lebih dari 0,05 
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dapat dismipulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar Regression 
Standardized Predicted Value berikut ini: 
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UJI REGRESI LINIER GANDA KESIAPAN KERJA KELAS XII 
TEKNIK MULTIMEDIA DAN TEKNIK KOMPUTER JARINGAN 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
A. Uji Regresi Linier Ganda Kesiapan Kerja Teknik Multimedia 
Variables Entered/Removed 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .672a .452 .411 3.434 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 262.440 2 131.220 11.129 .000a 
Residual 318.360 27 11.791   
Total 580.800 29    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.105 6.327  5.233 .000 
Pengalaman 
PI 
.361 .090 .577 4.019 .000 
Kompetensi .111 .056 .281 1.961 .060 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
Variabel semua dimasukkan dan metode yang digunakan adalah 
Enter. Pada output kedua (Model Summary) menjelaskan tentang nilai R, 
yaitu korelasi berganda, nilai R2 (R Square) atau koefisien determinasi, 
dam Adjusted R Square adalah koefisien determinasi yang disesuaikan. 
Dan Std Error of the estimate yaitu ukuran kesalahan prediksi. Pada output 
ketiga (ANOVA) yaitu menjelaskan pengujian secara bersama-sama (Uji-
F), sedangkan signifikansi kurang dari 0,05, maka ada pengaruh secara 
bersama-sama antara variabel independen dan variabel dependen. Dan 
output yang ke empat adalah menjelaskan tentang uji-t.  
Berdasarkan tabel 20 di atas, terlihat nilai konstanta sebesar 
33.105, koefisien Pengalaman PI sebesar 0.361 dan koefisien 
Kompetensi 0.111, maka diperoleh persamaan garis regresi sebagai 
berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 




Persamaan garis linier ganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. a  merupakan konstanta yang besarnya 33.105 menyatakan bahwa 
jika variabel independen (pengalaman praktik kerja industri dan 
kompetensi) dianggap konstan, maka kesiapan kerja (Y) naik sebesar 
33.105 satuan. 
b. b1 merupakan koefisien regresi dari pengalaman praktik kerja (X1) 
koefisien regresi 0.361 menyatakan bahwa setiap penambahan 
variabel pengalaman praktik kerja (X1) sebesar 1 satuan, maka akan 
menaikkan besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.361 satuan. 
c. b2 merupakan koefisien regresi dari kompetensi peserta didik (X2) 
koefisien regresi 0.111 menyatakan bahwa setiap penambahan 
variabel pengalaman praktik industri (X2) sebesar 1 satuan, maka 
akan menaikkan besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.111 satuan. 
 
 



























Std. Error of 
the Estimate 
1 .854a .729 .709 3.425 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 








Square F Sig. 
1 Regression 852.420 2 426.210 36.327 .000a 
Residual 316.780 27 11.733   
Total 1169.20
0 
29    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pengalaman PI 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 6.730 7.754  .868 .393 
Pengalaman 
PI 
.947 .112 .872 8.45
1 
.000 
Kompetensi -.059 .062 -.098 -.949 .351 




Berdasarkan tabel 20 di atas, terlihat nilai konstanta sebesar 
6.730, koefisien Pengalaman PI sebesar 0.947 dan koefisien Kompetensi 
– 0.059, maka diperoleh persamaan garis regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 




Persamaan garis linier ganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
d. a  merupakan konstanta yang besarnya 6.730 menyatakan bahwa jika 
variabel independen (pengalaman praktik kerja industri dan 
kompetensi) dianggap konstan, maka kesiapan kerja (Y) naik sebesar 
6.730 satuan. 
e. b1 merupakan koefisien regresi dari pengalaman praktik kerja (X1) 
koefisien regresi 0.947 menyatakan bahwa setiap penambahan 
variabel pengalaman praktik kerja (X1) sebesar 1 satuan, maka akan 
menaikkan besarnya kesiapan kerja (Y) sebesar 0.947 satuan. 
f. b2 merupakan koefisien regresi dari kompetensi peserta didik (X2) 
koefisien regresi -0.059 menyatakan bahwa setiap penambahan 
variabel pengalaman praktik industri (X2) sebesar 1 satuan, maka 




PERBANDINGAN KESIAPAN KERJA KELAS XII TEKNIK 
MULTIMEDIA DAN TEKNIK KOMPUTER JARINGAN SMK NEGERI 3 
YOGYAKARTA 
 
A. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  TKJ MM 
N 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 66.60 62.80 
Std. Deviation 6.350 4.475 
Most Extreme Differences Absolute .119 .144 
Positive .119 .082 
Negative -.097 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z .654 .787 
Asymp. Sig. (2-tailed) .786 .565 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 





n N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KesiapanKerja 1 30 66.60 6.350 1.159 






Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 




Interval of the 
Difference 
  

















2.679 52.109 .010 3.800 1.418 .954 6.646 
 
 
a. Uji Asumsi Varian (Uji Levene’s) 
1) Hipotesis 
Ho : kelompok data kesiapan kerja antara Kompetensi Keahlian 
Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan memiliki Varian yang 
sama 
Ha : kelompok data kesiapan kerja antara Kompetensi Keahlian 
Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan memiliki Varian yang 
berbeda 
2) Pengambilan Keputusan 
Jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima 
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Jika signifikansi < 0.05 maka Ha diterima 
 
 
3) Kesimpulan : 
Nilai signifikansi dari Uji Levene’s adalah 0.063, maka Ho diterima. Jadi 
kelompok data kesiapan kerja antara Kompetensi Keahlian Teknik 
Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan memiliki Varian yang sama 
b. Uji Sample Bebas (Independent Sample Test) 
1) Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata kesiapan kerja antara Kompetensi 
Keahlian Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan 
Ha : Ada perbedaan rata-rata kesiapan kerja antara Kompetensi 
Keahlian Teknik Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan 
2) Menentukan T Hitung 
T hitung adalah 2.679 (dilihat dari tabel independent Sample Test) 
T tabel = derajat keabsahan (df) n-2 atau 60-2 : 58, hasil diperoleh adalah 
2.0017 
3) Pengambilan keputusan 
T hitung ≤ t tabel atau – t hitung ≥ t tabel jadi H0 diterima 




Diketahui bahwa t hitung adalah 2.679, maka Ho ditolak. Jadi 
kesimpulannya Ada perbedaan rata-rata kesiapan kerja antara Kompetensi 




PERBANDINGAN KOMPETENSI TES DAN NILAI PI KELAS XII 
TEKNIK MULTIMEDIA DAN TEKNIK KOMPUTER JARINGAN SMK 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
A. TEKNIK MULTIMEDIA 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Tes Peneliti Evaluasi Guru 
N 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 60.83 83.47 
Std. Deviation 11.378 2.596 
Most Extreme Differences Absolute .163 .211 
Positive .163 .211 
Negative -.104 -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z .890 1.154 
Asymp. Sig. (2-tailed) .406 .139 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 




ensi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Penilaian 1.00 30 60.8333 11.37779 2.07729 








B. TEKNIK KOMPUTER JARINGAN 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Tes Peneliti Evaluasi Guru 
N 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 68.50 79.80 
Std. Deviation 10.598 3.863 
Most Extreme Differences Absolute .129 .215 
Positive .129 .137 
Negative -.104 -.215 
Kolmogorov-Smirnov Z .709 1.180 
Asymp. Sig. (2-tailed) .697 .123 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  



















-10.623 32.012 .000 -22.63333 2.13068 -26.97333 -18.29334 
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tensi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Penelitian 1 30 68.50 10.598 1.935 
2 30 79.80 3.863 .705 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 




Interval of the 
Difference 
  
























C. Perbandingan Hasil Tes dan Evaluasi Guru 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Tes Peneliti Evaluasi Guru 
N 60 60 
Normal Parametersa,,b Mean 64.67 64.70 
Std. Deviation 11.567 5.773 
Most Extreme Differences Absolute .107 .111 
Positive .107 .100 
Negative -.098 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .826 .858 
Asymp. Sig. (2-tailed) .502 .453 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 





an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Penelitian 1 60 64.67 11.567 1.493 





Independent Samples Test 
  Levene's Test for 




Interval of the 
Difference 
  
























PERBANDINGAN KOMPETENSI TES DAN NILAI PI KELAS XII 
TEKNIK MULTIMEDIA DAN TEKNIK KOMPUTER JARINGAN 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
A. Perbandingan Nilai Tes 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Tes MM Tes TKJ 
N 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 60.83 68.50 
Std. Deviation 11.378 10.598 
Most Extreme Differences Absolute .163 .129 
Positive .163 .129 
Negative -.104 -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z .890 .709 
Asymp. Sig. (2-tailed) .406 .697 
a. Test distribution is Normal. 





 Keahlian N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tes MM & KJ 1 30 60.83 11.378 2.077 






B. Perbandingan Nilai PI 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  MM TKJ 
N 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 83.47 79.80 
Std. Deviation 2.596 3.863 
Most Extreme Differences Absolute .211 .215 
Positive .211 .137 
Negative -.123 -.215 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.154 1.180 
Asymp. Sig. (2-tailed) .139 .123 
a. Test distribution is Normal. 






 Group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai PI 1 30 83.47 2.596 .474 
2 30 79.80 3.863 .705 
 
 
Independent Samples Test 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
    
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  

















-2.701 57.710 .009 -7.667 2.839 -13.350 -1.983 
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  Levene's Test for 
Equality of 




Interval of the 
Difference 
  

























Uji Regresi Linear Berganda tambah Nilai PI Multimedia 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pengalaman PI Kompetensi Nilai PI Kesiapan Kerja 
N 30 30 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 63.63 60.83 83.47 62.80 
Std. Deviation 7.156 11.378 2.596 4.475 
Most Extreme Differences Absolute .090 .163 .211 .144 
Positive .090 .163 .211 .082 
Negative -.082 -.104 -.123 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z .494 .890 1.154 .787 
Asymp. Sig. (2-tailed) .967 .406 .139 .565 
a. Test distribution is Normal. 

















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 




.363 .091 .580 3.981 .000 .984 1.017 
Kompet
ensi 
.114 .057 .289 1.977 .059 .976 1.025 
Nilai PI .133 .250 .077 .532 .599 .988 1.012 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 





  Unstandardized 
Residual Pengalaman PI Kompetensi Nilai PI 
Unstandardized Residual Pearson Correlation 1 .000 .000 .000 
Sig. (2-tailed)  1.000 1.000 1.000 
N 30 30 30 30 
Pengalaman PI Pearson Correlation .000 1 .122 -.048 
Sig. (2-tailed) 1.000  .519 .801 
N 30 30 30 30 
Kompetensi Pearson Correlation .000 .122 1 -.101 
Sig. (2-tailed) 1.000 .519  .595 
N 30 30 30 30 
Nilai PI Pearson Correlation .000 -.048 -.101 1 
Sig. (2-tailed) 1.000 .801 .595  
N 30 30 30 30 
























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .677a .458 .395 3.480 
a. Predictors: (Constant), Nilai PI, Pengalaman PI, Kompetensi 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 265.866 3 88.622 7.316 .001a 
Residual 314.934 26 12.113   
Total 580.800 29    
a. Predictors: (Constant), Nilai PI, Pengalaman PI, Kompetensi 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.701 22.382  .970 .341 
Pengalaman PI .363 .091 .580 3.981 .000 
Kompetensi .114 .057 .289 1.977 .059 
Nilai PI .133 .250 .077 .532 .599 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 56.97 67.85 62.80 3.028 30 
Residual -6.827 5.813 .000 3.295 30 
Std. Predicted Value -1.924 1.669 .000 1.000 30 
Std. Residual -1.961 1.670 .000 .947 30 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
 
Uji Regresi Linear Berganda tambah Nilai PI TKJ 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pengalaman PI Kompetensi Nilai PI Kesiapan Kerja 
N 30 30 30 30 
Normal Parametersa,,b Mean 67.47 68.50 79.8000 66.60 
Std. Deviation 5.847 10.598 3.86318 6.350 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .099 .129 .215 .119 
Positive .099 .129 .137 .119 
Negative -.068 -.104 -.215 -.097 
Kolmogorov-Smirnov Z .543 .709 1.180 .654 
Asymp. Sig. (2-tailed) .930 .697 .123 .786 
a. Test distribution is Normal. 

















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.733 14.288  .191 .850   
Pengalaman PI .936 .119 .862 7.882 .000 .868 1.152 
Kompetensi -.057 .063 -.096 -.913 .370 .939 1.064 
Nilai PI .059 .174 .036 .335 .740 .921 1.086 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 






d Residual Pengalaman PI Kompetensi Nilai PI 
Unstandardized 
Residual 
Pearson Correlation 1 .000 .000 .000 
Sig. (2-tailed)  1.000 1.000 1.000 
N 30 30 30 30 
Pengalaman PI Pearson Correlation .000 1 .240 .276 
Sig. (2-tailed) 1.000  .202 .140 
N 30 30 30 30 
Kompetensi Pearson Correlation .000 .240 1 .013 
Sig. (2-tailed) 1.000 .202  .944 
N 30 30 30 30 
Nilai PI Pearson Correlation .000 .276 .013 1 
Sig. (2-tailed) 1.000 .140 .944  
N 30 30 30 30 
 
Tidak terjadi masalah Heterokedastisitas 























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .855a .730 .699 3.483 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 853.785 3 284.595 23.459 .000a 
Residual 315.415 26 12.131   
Total 1169.200 29    
a. Predictors: (Constant), Nilai PI, Kompetensi, Pengalaman PI 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.733 14.288  .191 .850 
Pengalaman PI .936 .119 .862 7.882 .000 
Kompetensi -.057 .063 -.096 -.913 .370 
Nilai PI .059 .174 .036 .335 .740 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
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